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KATA PENGANTAR

كرككاتهتهه كوكب لل وَب ححكمهة وَبا كوكر هكحم وَب كعكلحي كلهم وَب سس ال

حعكماتللكنات، لت وَبكأ كسييكئات حن وَب كولم لسكنات وَب لر وَبكأحنهف هشهرحو حن وَب لم لل وَب هعوذهذ وَبلبات كوكن حهلدحيله وَب حسكت كوكن هرحه وَب حغلف حسكت كوكن لعحيهنهه وَب حسكت كوكن ححكمهدهه وَب للسل وَبكن حمكد وَب كح سن وَباحل لإ

كعحبببهدهه كحسمببددا وَب هم سن وَب كههد وَبكأ حشبب كوكأ سل وَبالبب وَب كه وَبلإ كل وَبلإكلبب حن وَب كههد وَبكأ حشبب كي وَبكلهه . وَبكأ كهاتلد كل وَب حل وَبكف حضلل حن وَبهي كوكم لضسل وَبكلهه وَب هم كل وَب هل وَبكف حهلدله وَبا حن وَبكي كم

كملة . حوذلم وَباحللقكيات ههكداهه وَبلإكلى  وَبكي حهكتكدى  وَبلب لن وَبا كوكم ححلبله وَب كص كو له وَب كعكلى  وَبآلل كو كحسمدٍ د وَب هم كعكلى  وَب ك وَب
ح لر كوكبات حم وَب كسيل كو كصيل وَب ههسم وَب هسحوذهلهه . وَبكالسل كر كو  

حعهد؛  سمات وَبكب  وَب وَبكأ

Pujiوَب danوَب syukurوَب penyusunوَب panjatkanوَب kehadiratوَب Allahوَب swtوَب yangوَب telah

melimpahkan  وَب rahmat,  وَب inayah, dan وَب  وَب taufik-Nya  وَب sehingga penyusun وَب dapat وَب

menyelesaikanوَب  tugasوَب akhir studi وَبmenempuh وَبdalam وَب di وَب Fakultas وَب Syari’ah وَب

Institutوَب Agamaوَب Islamوَب Negeriوَب Palopo. 

Shalawatوَب danوَب salamوَب semogaوَب tetapوَب terlimpahkanوَب kepadaوَب junjungan

kitaوَب Nabiوَب Muhammadوَب sawوَب yangوَب telahوَب membimbingوَب umatوَب manusiaوَب keوَب jalan

yang  وَب benar  وَب dan  وَب penuh  وَب dengan nur وَب  Ilahi.  Serta  وَب keselamatan  وَب selalu

menaungi  وَب keluarganya,  وَب sahabatnya  وَب serta  وَب orang-orang  وَب yang  وَب selalu

mengikutiوَب jalannya. 

Skripsi  وَب yang  وَب berjudul  وَب “Praperadilan  وَب Tersangka  وَب Tindak  وَب Pidana

Korupsi  وَب Dalam  وَب Perspektif  وَب Hukum  وَب Islam”  وَب ini  وَب disusun  وَب dalam  وَب rangka

memenuhi  وَب persyaratan  وَب untuk menyelesaikan وَب  وَب studi  وَب tingkat  وَب sarjana  وَب (S1)

pada  وَب Fakultas  وَب Syariah  وَب Program  وَب Studi  وَب Hukum Keluarga وَب  وَب Islam  وَب Institut

Agamaوَب Islamوَب Negeriوَب Palopo. 

Kemudianوَب takوَب lupaوَب pulaوَب penyusunوَب mengucapkanوَب rasaوَب terimaوَب kasih

sedalam-dalamnya  وَب kepada  وَب semua  وَب pihak  وَب yang  وَب telah  وَب membantu  وَب proses
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penyusunanوَب skripsiوَب ini,وَب baikوَب berupaوَب bantuanوَب danوَب doronganوَب morilوَب maupun

materiil,وَب tenagaوَب maupunوَب pikiranوَب kepada:

1. BAPAKوَب Dr. وَب Abdulوَب Pirol,وَب M. Ag. وَب Rektorوَب Institutوَب Agamaوَب Islamوَب Negeri

Palopo. 
2. BAPAKوَب Dr. وَب Mustaming,وَب S. Ag. ,M. HI. وَب Dekanوَب Fakultasوَب Syari’ahوَب Institut

Agamaوَب Islamوَب Negeriوَب Palopo. 
3. BAPAK  وَب Dr. وَب  H. وَب  Muammar  وَب Arafat  وَب Yusmad,  وَب S. H. ,  وَب M. H. ,  وَب BAPAK

Abdain,وَب S. Ag. ,M. HI. ,وَب danوَب IBUوَب Dr. وَب Helmiوَب Kamal. ,M. HI,. وَب Wakilوَب Dekan

1, Wakil وَب Dekan وَب  وَب 2,  وَب dan Wakil وَب Dekan وَب  وَب 3,  وَب Fakultas  وَب Syari’ah  وَب Institut

Agamaوَب Islamوَب Negeriوَب Palopo. 
4. IBUوَب Dr. وَب Rahmaوَب Amir, dan وَب .,M. Ag وَب  وَب IBUوَب Hj. وَب A. وَب Sukmawati ,Assaad وَب

S. Ag. ,  وَب .,M. Pd وَب Ketua وَب Studi وَبProgram وَب  وَب dan Sekertaris وَب Studi وَبProgram وَب

Hukumوَب Keluargaوَب Islamوَب Fakultasوَب Syari’ahوَب Institutوَب Agamaوَب Islamوَب Negeri

Palopo. 
5. BAPAKوَب Dr. وَب H. وَب Muammarوَب Arafatوَب Yusmad,وَب S. H. ,وَب M. H. ,وَب danوَب BAPAKوَب Dr. 

Muh. وَب Tahmidوَب Nur,وَب M. Ag,. وَب Selakuوَب Pembimbingوَب Iوَب danوَب Pembimbingوَب II

yangوَب telahوَب banyakوَب memberikanوَب inspirasi,وَب saran,وَب danوَب arahannyaوَب dalam

membimbingوَب penulisوَب untukوَب menyelesaikanوَب skripsiوَب ini. 
6. IBUوَب Dr. وَب Rahmaوَب Amir, , .M. Ag وَب dan وَب  وَب IBUوَب Hj. وَب A. وَب Sukmawati ,Assaad وَب

S. Ag. ,وَب M. Pd,. وَب selakuوَب Dosenوَب Pengujiوَب Iوَب danوَب Dosenوَب Pengujiوَب II. 
7. Seluruhوَب Dosenوَب Fakultasوَب Syari’ahوَب Institutوَب Agamaوَب Islamوَب Negeriوَب Palopo,

yangوَب telahوَب memberikanوَب ilmunyaوَب kepadaوَب penulisوَب selamaوَب ini. 
8. Seluruhوَب Staf Fakultas وَب Syari’ah وَب  وَب Institut Negeri وَبIslam وَبAgama وَب Palopo وَب

yangوَب selamaوَب iniوَب telahوَب memberikanوَب bantuan. 
9. Orangوَب tuakuوَب (Aminuddinوَب danوَب Nasra),وَب adik-adikkuوَب (Saktyوَب Gamal,وَب Oky

Wulandari,وَب danوَب Dindra),وَب danوَب seluruhوَب keluargakuوَب yangوَب selamaوَب iniوَب tak

henti-hentinyaوَب selaluوَب memberikanوَب dukunganوَب moril,وَب danوَب doanya. 
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10. Polopadangوَب Tangdibali,وَب S. H,. وَب yangوَب selaluوَب memberikanوَب masukanوَب saran

dalamوَب penulisanوَب skripsiوَب ini. 
11. Teman-teman  وَب seperjuanganku  وَب di  وَب Fakultas  وَب Syari’ah  وَب Program  وَب Studi

Hukum  وَب Kelurga  وَب Islam  وَب angkatan  وَب 2012  وَب yang  وَب tidak  وَب dapat  وَب penulis

sebutkanوَب satuوَب perوَب satu. 

Semoga  وَب amal  وَب serta  وَب kebaikan  وَب mereka  وَب senantiasa  وَب mendapatkan

balasan  وَب rahmat  وَب dari Allah وَب  وَب swt. وَب  Semoga  وَب skripsi  وَب ini  وَب dapat memberikan وَب

manfaatوَب danوَب ilmuوَب pengetahuanوَب dibidangوَب hukumوَب pidanaوَب khususnyaوَب bidang

hukumوَب acaraوَب pidanaوَب mengenaiوَب Lembagaوَب Praperadilanوَب danوَب hukumوَب Islam

khususnya  وَب mengenai  وَب Lembaga  وَب Peradilan  وَب dalam  وَب Islam  وَب khususnya

Wilayatul  al  Hisbah  dan Wilayatul وَب  al  Madzalim, bagi وَب kita وَب pada وَبsemua وَب

umumnyaوَب danوَب bagiوَب penulisوَب sendiriوَب khususnya. 

Palopo,وَب وَب وَب وَب Agustusوَب2016 وَب 
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Kata Kunci :  Praperadilan, Tersangka وَب Tindak وَب Pidana وَب ,Korupsi وَب
Hukumوَب Islamوَب 

 
Latarوَب belakangوَب dalamوَب penulisanوَب skripsi  وَب ini dari وَبdidasarkan وَب Praperadilan وَب

yangوَب merupakanوَب lembagaوَب pengawasanوَب atasوَب tindakanوَب aparatوَب penegakوَب hukumوَب pada
pemeriksaanوَب pendahuluan. وَب Pokokوَب permasalahanوَب yangوَب akanوَب dikajiوَب dalamوَب skripsiوَب ini
yakni: ,korupsi وَبpidana وَبtindak وَبtersangka وَبpenetapan وَبbagaimana وَب(1 وَب bagaimana وَب(2 وَب
pertimbangan  وَب hakim  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara  وَب Praperadilan  وَب nomor
02/Pid. Pra/2015/PN. Plp,  وَب dan  وَب 3)  وَب bagaimana  وَب tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap
perkaraوَب Praperadilan. وَب Sedangkanوَب tujuanوَب yangوَب inginوَب dicapaiوَب dalamوَب penulisanوَب ini
yakni:وَب(1 وَب untukوَب mengetahuiوَب penetapanوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi,وَب(2 وَب untuk
mengetahuiوَب pertimbanganوَب hakimوَب dalamوَب memutuskanوَب perkaraوَب Praperadilanوَب nomor
02/Pid. Pra/2015/PN. Plp,  وَب 3)  وَب untuk mengetahui وَب  وَب tinjauan  وَب hukumوَب  Islam  وَب terhadap
perkaraوَب Praperadilan. وَب 

Jenisوَب penelitianوَب iniوَب merupakanوَب penelitianوَب deskriptifوَب kualitatifوَب yakniوَب suatu
metodeوَب dalamوَب menelitiوَب suatuوَب objekوَب denganوَب tujuanوَب membuatوَب deskripstif,وَب gambaran,
atau  وَب lukisan  وَب secara  وَب sistematis,  وَب faktual,  وَب dan  وَب akurat mengenai وَب  وَب fakta-fakta  وَب atau
fenomena  وَب yang  وَب sedang  وَب diselidiki. وَب  Karenanya,  وَب untuk  وَب memperoleh  وَب data  وَب yang
diperlukan,وَب penulisوَب melakukanوَب observasi,وَب dokumentasiوَب barang-barangوَب tertulis,وَب dan
kepustakaan. 

Melaluiوَب teknikوَب analisisوَب normatifوَب kualitatifوَب danوَب deskriptifوَب analitis,وَب penelitian
ini  وَب menghasilkan  وَب temuan-temuan: :pertama وَب  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب sebagai
tersangka  وَب harus memiliki وَب  وَب bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup. وَب Kedua:  وَب pertimbangan
hakimوَب Pengadilanوَب Negeriوَب Palopoوَب dalamوَب mengabulkanوَب permohonanوَب Praperadilan
atas  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب yakni  وَب belum  وَب cukupnya  وَب bukti  وَب permulaan. وَب Ketiga:
lembagaوَب dalamوَب Islamوَب yangوَب mempunyaiوَب kesamaanوَب denganوَب lembagaوَب Praperadilan
adalahوَب wilayat madzalimوَب yangوَب jugaوَب merupakanوَب lembagaوَب pengawasوَب danوَب pengaduan
atasوَب tindakanوَب sewenang-wenangوَب penguasa/aparatوَب pemerintahوَب terhadapوَب rakyat. وَب 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiapوَب aparatوَب penegakوَب hukumوَب dalamوَب rangkaوَب menjalankanوَب tugasnya,

tidakوَب terlepasوَب dariوَب kemungkinanوَب melakukanوَب perbuatanوَب yangوَب bertentangan

dengan ketentuan وَب perundang-undangan وَب yang وَب Salah وَب .berlaku وَب  وَب satu upaya وَب

untukوَب menjaminوَب perlindunganوَب terhadapوَب hakوَب asasiوَب seorangوَب tersangkaوَب atau

terdakwaوَب dalamوَب prosesوَب peradilanوَب pidanaوَب adalahوَب lembagaوَب Praperadilan. 

Praperadilan  وَب merupakan  وَب lembaga  وَب yang  وَب diadopsi  وَب dari  وَب konsep

Habeas Corpus padaوَب lembagaوَب Pre Trial yangوَب terdapatوَب diوَب Amerikaوَب Serikat. 1

Praperadilan  وَب merupakan  وَب lembaga  وَب yang  وَب lahir  وَب dari  وَب pemikiran  وَب untuk

mengadakanوَب tindakanوَب pengawasanوَب terhadapوَب aparatوَب penegakوَب hukumوَب agar

dalamوَب melaksanakanوَب kewenangannyaوَب tidakوَب menyalahgunakanوَب wewenang,

karenaوَب tidaklahوَب cukupوَب suatuوَب pengawasanوَب internوَب dalamوَب instansiوَب perangkat

aparatوَب hukumوَب ituوَب sendiri. وَب Tujuanوَب dariوَب lembagaوَب iniوَب untukوَب menegakkanوَب dan

memberikan perlindungan وَب hak وَب asasi وَب manusia وَب  وَب tersangka/terdakwaوَب dalam

pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب pada  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب dan  وَب penuntutan. 2

Mekanismeوَب ini horizontal وَبsecara وَبpengawasan وَبbentuk وَبsebagai وَبdipandang وَب

terhadapaوَب hak-hakوَب terdakwa/وَب tersangkaوَب dalamوَب pemeriksaanوَب pendahuluan. 

,Nasution وَبBuyung وَبAdnan وَب1 Praperadilan vs Hakim Komisaris, Komisi Hukum وَب
Nasional,وَب (Jakarta:وَب edisiوَب April2002 وَب),10 وَب. 

 وَب,(1990 وَب,Indonesia وَبGhalia وَب:Jakarta) وَب,Praperadilan di Indonesia وَبLukman وَبLoebby وَب2
h. 30 وَب. 
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Dihubungkan  وَب dengan  وَب kegiatan  وَب penyidik  وَب yang  وَب implementasinya

dapat  وَب berupa  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب penangkapan,  وَب penahanan,

penggeledahan,وَب danوَب penyitaan,وَب makaوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (HAP)وَب melalui

ketentuan-ketentuan  وَب yang  وَب sifatnya memaksa وَب menyingkirkan وَب  وَب asas  وَب yang

diakui  وَب secara  وَب universal  وَب yaitu  وَب hak  وَب kebebasab  وَب seseorang. وَب Hukum Acara وَب

Pidanaوَب (HAP)وَب memberikanوَب hakوَب kepadaوَب pejabat  وَب tertentuوَب untukوَب menahan

tersangka/terdakwaوَب dalamوَب  rangka melaksanakan وَب pidana وَبhukum وَب materiil وَب

guna  وَب mencapai  وَب ketertiban  وَب dalam  وَب masyarakat. 3وَب  Dengan  وَب kata  وَب lain,

pembatasanوَب bergerakوَب seseorangوَب menjadiوَب sesuatuوَب halوَب yangوَب diperbolehkan

olehوَب hukumوَب dalamوَب rangkaوَب prosesوَب peradilanوَب pidana,وَب mengingatوَب upayaوَب paksa

penyidikوَب sebagaiوَب salahوَب satuوَب saranaوَب dalamوَب melakukanوَب pemeriksaanوَب perkara

pidana. 

Berdasarkan Acara وَبHukum وَب Pidana وَب  وَب (HAP)  وَب juga diatur وَب mengenai وَب

pembatasan  وَب terhadap  وَب hak milik وَب  وَب seseorang. وَب  Hal  وَب ini  وَب dilakukan melalui وَب

ketentuan mengenai وَب  وَب upaya ,penggeledahan وَب  وَب penyitaan,  وَب dan  وَب pemeriksaan

surat. وَب Kebebasan  وَب seseorang menguasai وَب  وَب dan menggunakan وَب  وَب benda  وَب yang

merupakan miliknya وَب  وَب secara  وَب sah menurut وَب  وَب hukum  وَب dalam  وَب rangka  وَب proses

peradilanوَب ternyataوَب disimpangiوَب denganوَب dilakukannyaوَب ketigaوَب upayaوَب tersebut. 

Namun  وَب demikian,  وَب upaya  وَب tersebut  وَب harus mentaati وَب  وَب ketentuan  وَب yang  وَب telah

ditetapkanوَب olehوَب peraturanوَب perundang-undanganوَب sehinggaوَب seseorangوَب yang

disangka/didakwaوَب telahوَب melakukanوَب tindakوَب pidanaوَب mengetahuiوَب denganوَب jelas

35 وَب .h وَب,.Ibid وَب3
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hak-hakوَب merekaوَب danوَب sejauhوَب manaوَب wewenangوَب dariوَب aparatوَب penegakوَب hukum

yangوَب akanوَب melaksanakanوَب upayaوَب tersebut. 4وَب 

Penyidik  وَب dalam  وَب pelaksanan  وَب tugasnya  وَب selalu  وَب ada  وَب kemungkinan

perenggutan  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia  وَب tersangka/terdakwa. وَب  Namun  وَب hakekat

penegakanوَب hukumوَب adalahوَب untukوَب melindungiوَب hakوَب asasiوَب manusia,وَب sehingga

sudahوَب sepatutnyaوَب apabilaوَب perenggutanوَب hak-hakوَب asasiوَب manusiaوَب tersebutوَب juga

diupayakanوَب agarوَب tidakوَب berlebihanوَب danوَب dilakukanوَب sesuaiوَب denganوَب peraturan

perundang-undanganوَب yangوَب berlaku. وَب 

Berawal  وَب dari  وَب hal  وَب ini,  وَب terlihat  وَب pentingnya  وَب diadakan  وَب suatu

pengawasan  وَب atau  وَب kontrol  وَب terhadap  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب dalam

melakukanوَب tugasnya. وَب Sebenarnyaوَب pengawasanوَب atauوَب controlوَب terhadapوَب tiap

aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب (polisi,  وَب jaksa,  وَب dan  وَب hakim)  وَب telah melekat وَب  وَب pada

lembagaوَب dimanaوَب aparatوَب penegakوَب hukumوَب ituوَب bernaung. وَب Namun,وَب pengawasan

ini  وَب tidak  وَب cukup  وَب kuat  وَب karena  وَب sangat  وَب tergantung  وَب dari  وَب kesungguhan  وَب dan

kemauanوَب internalوَب lembagaوَب ituوَب sendiriوَب tanpaوَب dimungkinkanوَب campurوَب tangan

dariوَب pihakوَب luar. 

Dari  وَب penjelasan  وَب di  وَب atas,  وَب dapat  وَب dikatakan  وَب lembaga  وَب Praperadilan

dalam  وَب Undang-Undang  وَب Nomor  وَب 8  وَب Tahun  وَب 1981  وَب tentang  وَب Hukum Acara وَب

Pidanaوَب atauوَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب yang

terdapatوَب dalamوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب10 وَب danوَب secaraوَب khususوَب padaوَب Pasalوَب77 وَب hingga

dapat وَب83  وَبfundamental وَبjaminan وَبmemberikan وَب terhadapوَب hakوَب asasi manusia وَب

khususnya  وَب hak  وَب kemerdekaan,  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب perampasan  وَب ataupun

pembatasanوَب kemerdekaanوَب terhadapوَب seorangوَب tersangka/tersangka. وَب Lembaga

82 وَب .h وَب وَب,.Ibid وَب4
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Praperadilanوَب iniوَب bertujuanوَب untukوَب melindungiوَب seseorangوَب dalamوَب pemeriksaan

pendahuluan  وَب terhadap  وَب tindakan-tindakan Kepolisian وَب dan/atau وَب Kejaksaan وَب

yangوَب melanggarوَب hukumوَب danوَب merugikanوَب seseorang. 5

Lebih  وَب lanjut,  وَب dalam  وَب Putusan Mahkamah وَب Konstitusi وَب  وَب (MK)  وَب pada

tanggalوَب28 وَب Aprilوَب tahunوَب2015 وَب yangوَب telahوَب memperluasوَب obyekوَب kewenangan

Praperadilanوَب yangوَب diaturوَب dalamوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب10 وَب danوَب Pasalوَب77 وَب KUHAP. 

Yang  وَب sebelumnya  وَب obyek  وَب kewenangannya mencakup وَب Pengadilan وَب Negeri وَب

(PN)وَب berwenangوَب memeriksaوَب danوَب memutusوَب penangkapan,وَب penahanan,وَب dan

penghentian  وَب penyidikan/penuntutan. وَب  Setelah  وَب Putusan  وَب Mahkamah

Konstitusi  وَب (MK)  وَب obyek  وَب kewenangan  وَب Lembaga  وَب Praperadilan  وَب diperluas

bukan  وَب hanya  وَب dalam  وَب hal  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penangkapan,  وَب penahanan,  وَب dan

penghentian  وَب penyidikan/penuntutan  وَب tetapi  وَب juga mencakup وَب  وَب sah  وَب tidaknya

penetapanوَب tersangka,وَب penggeledahan,وَب danوَب penyitaan. 6

Perluasan  وَب obyek  وَب Praperadilan  وَب ini  وَب berawal  وَب dari  وَب putusan  وَب Hakim

Sarpinوَب sebagai Tunggal وَبHakim وَب diajukan وَبyang وَبPraperadilan وَبsidang وَبpada وَب

olehوَب Budi di وَبGunawan وَب Negeri وَبPengadilan وَب Jakarta وَب(PN) وَب Dalam وَب .Selatan وَب

putusannyaوَب Hakimوَب Sarpin status وَبpenetapan وَبmenyatakan وَب  وَب tersangkaوَب Budi

Gunawanوَب olehوَب Komisiوَب Pemberantasanوَب Korupsiوَب (KPK)وَب adalahوَب tidakوَب sah. 

Padaوَب  tanggal April وَب28 وَب  وَب tahun2015 وَب, pengujian وَبmengabulkan وَبMK وَب

KUHAPوَب yangوَب diajukanوَب olehوَب tersangkaوَب kasusوَب korupsiوَب Bioremediasiوَب Fiktif

PT. وَب  Chevron  وَب Pasific  وَب Indonesia  وَب atas  وَب nama  وَب Bachtiar  وَب Abdul  وَب Fatah. 

Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب dalam  وَب putusannya menyatakan وَب  وَب ketentuan

50 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Lukman وَبLoebby وَب5

110 وَب .h وَبPU-XII/2014/21 وَب .No وَبKonstitusi وَبMahkamah وَبPutusan وَب6
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Praperadilan  وَب yang  وَب tertuang  وَب dalam  وَب Pasal  وَب 77  وَب huruf  وَب (a)  وَب KUHAP  وَب juga

termasukوَب penetapanوَب tersangka,وَب penggeledahan,وَب danوَب penyitaan. 7وَب وَب 

Pascaوَب Putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusi  وَب (MK)وَب  ini  وَب tercatat beberapa وَب

tersangkaوَب kasusوَب korupsiوَب telahوَب mengajukanوَب permohonanوَب Praperadilanوَب atas

penetapan  وَب dirinya  وَب sebagai  وَب tersangka. وَب  Adapun  وَب kasus  وَب yang  وَب cukup

mengundang  وَب perhatian  وَب masyarkat  وَب adalah  وَب permohonan  وَب Praperadilan

mantanوَب Walikotaوَب Makassarوَب Ilhamوَب Ariefوَب Sirajuddinوَب diوَب Pengadilanوَب Negeri

(PN)وَب Jakartaوَب Selatanوَب atasوَب perkaraوَب kasusوَب dugaanوَب korupsiوَب terkaitوَب kerjasama

kelola  وَب dan  وَب transfer  وَب untuk  وَب instalasi  وَب PDAM  وَب kota  وَب Makassar. وَب  Dalam

putusannyaوَب Hakimوَب Upiekوَب yangوَب merupakanوَب Hakimوَب Tunggalوَب permohonan

Praperadilan  وَب Ilham Arief وَب  وَب Sirajuddin ,menyatakan وَب  وَب penetapan  وَب tersangka

tidakوَب sahوَب karenaوَب Komisiوَب Pemberantasanوَب Korupsiوَب tidakوَب menunjukkanوَب alat

buktiوَب yangوَب cukup. 8وَب 

Kasus  وَب lain,  وَب yaitu Hakim وَب Tunggal وَب  وَب Praperadilan Haswandi وَب  وَب yang

mengabulkan  وَب permohonan  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب diajukan  وَب oleh  وَب Hadi

Poernomo,  وَب tersangka  وَب penyalahgunaan  وَب wewenang  وَب dalam  وَب mengabulkan

keberatan  وَب Pajak  وَب PT. وَب  Bank  وَب Central  وَب Asia  وَب yang  وَب memutuskan  وَب proses

penyelidikan,  وَب penyidikan,  وَب dan  وَب penyitaan  وَب oleh  وَب Komisi  وَب Pemberantasan

Korupsiوَب (KPK)وَب tidakوَب sahوَب karenaوَب Penyidikوَب komisiوَب antikorupsiوَب ilegal. 9

80 وَب .h وَب, .Ibid وَب وَب7

8Http://news. liputan6. com/read/2241279/kpk-terima-salinan-putusan-
praperadilan-eks-walikota-makassar

-Http://www. tempo. com/read/fokus/2015/05/28/3182/ma-pertanyakan-putusan وَب9
praperadilan-hadi-poernomo. 

http://www.tempo.com/read/fokus/2015/05/28/3182/ma-pertanyakan-putusan-praperadilan-hadi-poernomo
http://www.tempo.com/read/fokus/2015/05/28/3182/ma-pertanyakan-putusan-praperadilan-hadi-poernomo
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Dariوَب beberapaوَب kasusوَب diوَب atasوَب membuktikanوَب bahwaوَب aparatوَب penegak

hukum  وَب khususnya  وَب Penyidik  وَب dalam  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب sebagai

tersangkaوَب  tindak pidana وَب korupsi وَب  وَب sering kesalahan/kekeliruan وَبmelakukan وَب

dalamوَب menjalankanوَب prosedurوَب penyelidikan. وَب Penetapanوَب seseorangوَب sebagai

tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب tanpaوَب melaluiوَب prosedurوَب hukumوَب yangوَب benar

sebagaimanaوَب ditentukanوَب olehوَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidana

(KUHAP),وَب makaوَب namaوَب baikوَب danوَب kebebasanوَب seseorangوَب telahوَب dirampas. وَب 

Dalamوَب hukumوَب Islamوَب ada beberapa وَب prinsip وَب yang وَب dapat وَب dijadikan وَب

etikaوَب dalamوَب kehidupanوَب berbangsaوَب danوَب bernegaraوَب saatوَب antaraوَب lainوَب meliputi

kekuasaanوَب sebagaiوَب amanah,وَب musyawarah,وَب prinsipوَب keadilanوَب sosial,وَب prinsip

persamaan,وَب pengakuanوَب danوَب perlindunganوَب terhadapوَب hak-hakوَب asasiوَب manusia,

prinsip  وَب peradilan,  وَب prinsip  وَب perdamaian  وَب dan  وَب keselamatan,  وَب prinsip

kesejateraan,وَب danوَب prinsipوَب ketaatanوَب rakyat. 10

Islam  وَب tidak  وَب membiarkan  وَب orang  وَب menyerahkan  وَب sesuatu  وَب urusan

kepada  وَب orang  وَب yang  وَب bukan  وَب ahlinya. وَب  Terlebih  وَب lagi  وَب kaitannya  وَب dengan

penetapan  وَب hukum  وَب suatu  وَب masalah  وَب yang  وَب di  وَب sidangkan  وَب dalam  وَب sebuah

peradilan. وَب Halوَب iniوَب dijelaskanوَب dalamوَب Al-Qur’anوَب suratوَب an-Nisaوَب ayat58 وَب:

للللل لن ا إل إإ لعللدد ممللواا إبالدل دحمك دن لت إس لأ لن اللنللال دممتدم لبدي لحلك لوإإلذا  لهال  دهإل إت إإللى  لأ لؤددوا اللماللنال دن مت مممرمكدم لأ للل ليدأ لن ا إإ

ررا    إصي رعال لب لسإمي لن  للل لكال لن ا مظمكدم إبإه إإ لمال ليإع إع إن

Terjemah:وَب 
“Sesungguhnyaوَب Allahوَب menyuruhوَب kamuوَب menyampaikan
amanat  وَب kepada  وَب yang  وَب berhak  وَب menerimanya  وَب dan
(menyuruhوَب kamu)وَب apabilaوَب menetapkanوَب hukumوَب diantara
manusia  وَب supaya  وَب kamu  وَب menetapkan  وَب dengan  وَب adil. 

-Negara Hukum, Studi Tentang Prinsip وَب,Azhari وَبThahir وَبMuhammad وَب10
prinsipnya Dilihat dari Segi Hukum Islam,وَب (Cet. وَب .1 وَب Bandung:وَب Bulanوَب Bintang,1987 وَب),وَب h. وَب 
79. 



7

Sesungguhnyaوَب Allahوَب memberوَب pengajaranوَب yangوَب sebaik-
baiknya  وَب kepadamu. وَب  Sesungguhnya  وَب Allah  وَب Maha
Mendengarوَب lagiوَب Mahaوَب Melihat”. 

Dalamوَب Islamوَب membagiوَب3 وَب (tiga)وَب perkaraوَب yaitu:وَب perkara khushumat وَب

yaituوَب perselisihanوَب antaranggotaوَب masyarakat, perkara وَب  وَبhisbah وَب yaituوَب berupa

pelanggaran perkara وَبdan وَب,dan jinayat وَبhudud وَبtermasuk وَبtidak وَبyang وَبjamaah وَب

madzalimوَب  yaitu  وَبkezaliman وَب yangوَب dilakukanوَب olehوَب negaraوَب terhadapوَب individu

atauوَب sekelompokوَب rakyat. 11وَب 

Berdasarkanوَب latarوَب belakangوَب diوَب atasوَب penulisوَب tertarikوَب untukوَب mengkaji

lebih  وَب jauh  وَب tentang Praperadilan وَب  وَب tersangka  وَب tindak pidana وَب korupsi وَب dalam وَب

hukumوَب positifوَب Indonesiaوَب khususnyaوَب Undang-Undangوَب Nomorوَب8 وَب tahun1981 وَب

tentangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب yangوَب biasaوَب disingkatوَب Kitabوَب Undang-Undang

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب danوَب ditinjauوَب dariوَب hukumوَب Islam. وَب Penjelasan

lebih  وَب jauh  وَب akan  وَب dibuat  وَب penulis  وَب dalam  وَب bentuk  وَب skripsi  وَب yang  وَب berjudul  وَب “

Praperadilanوَب Tersangkaوَب Tindakوَب Pidanaوَب Korupsiوَب Perspektif Islam وَبHukum وَب

(studiوَب putusanوَب praperadilanوَب Nomor:02 وَب/Pid. Pra/2015/PN. Plp). 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkanوَب  latar penulis وَبyang وَبmasalah وَبbelakang وَب ,uraikan وَب maka وَب

sebagaiوَب rumusanوَب masalahوَب sebagaiوَب berikut:

1. Bagaimanaوَب Penetapanوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi?
2. Bagaimana  وَب pertimbangan  وَب hakim  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara

praperadilanوَب dalamوَب perkaraوَب Nomor02 وَب/Pid. Pra/2015/PNوَب Plp?
3. Bagaimanaوَب tinjauanوَب hukumوَب Islamوَب terhadapوَب perkaraوَب praperadilan?

C. Tujuan Penelitian

 وَب .h وَب,(2012 وَب,Falah وَبDarul وَب .PT وَب:Jakarta) وَب,al-Ahkam al-Sulthaniyah وَب,Al-Mawardy وَب11
298. 
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Adapun  وَب tujuan  وَب yang  وَب ingin  وَب dicapai  وَب dalam  وَب penulisan  وَب ini  وَب adalah

sebagaiوَب berikut:

1. Untukوَب mengetahuiوَب Penetapanوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi. 
2. Untuk mengetahui وَب pertimbangan وَب memutuskan وَبdalam وَبhakim وَب perkara وَب

praperadilanوَب dalamوَب putusanوَب Nomor02 وَب/Pid. Pra/2015/PNوَب Plp
3. Untuk  وَب mengetahui  وَب tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap  وَب perkara

praperadilan. 
D. Manfaat Penelitian

Sedangkanوَب manfaatوَب dariوَب penulisanوَب skripsiوَب iniوَب adalah:

1. Manfaatوَب Teoritis

Untukوَب ilmuوَب pengetahuanوَب khususnyaوَب mengenaiوَب praperadilanوَب terkait

dengan  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب dalam KUHAP وَب  وَب dan  وَب hukum

Islam

2. Manfaatوَب Praktis

Mengetahui  وَب bagaimana  وَب korelasi  وَب Pasal-pasal  وَب dalam  وَب Undang-

Undangوَب Nomorوَب8 وَب  tahunوَب1981 وَب  tentangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب atauوَب Kitab

Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب dan  وَب hukum  وَب Islam

mengenaiوَب Praperadilan. وَب 

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional

Agar  وَب tidak menimbulkan وَب  وَب salah  وَب pengertian  وَب dan  وَب kesulitan  وَب dalam

pembahasanوَب berikutnya ,nanti وَب  وَبmaka وَب terlebih dahulu وَب perlu وَب dikemukakan وَب

tentangوَب beberapaوَب pengertianوَب sebagaiوَب berikut:

a. Praperadilanوَب adalahوَب prosesوَب persidanganوَب sebelumوَب sidangوَب masalahوَب pokok

perkaraوَب disidangkanوَب yangوَب merupakanوَب salahوَب satuوَب wewenangوَب Pengadilan
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Negeriوَب (PN)وَب untukوَب mengujiوَب prosesوَب tataوَب caraوَب penyidikanوَب apakahوَب telah

sesuaiوَب denganوَب ketentuanوَب perundang-undanganوَب yangوَب berlaku. 
b. Tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب adalahوَب setiapوَب orangوَب atauوَب kelompok

yang  وَب berdasarkan  وَب proses  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب dapat  وَب disangka

melakukan menyalahgunakan وَب  وَب kewenangan  وَب dan menggunakan وَب  وَب uang

negara dengan وَب cara وَب bertentangan وَب dengan وَب untuk وَبhukum وَب kepentingan وَب

pribadi  وَب atau  وَب golongan  وَب atau  وَب korporasi  وَب sehingga  وَب dapat  وَب merugikan

keuanganوَب negara. وَب 
c. Hukum  وَب Islam  وَب adalah  وَب aturan-aturan  وَب yang  وَب berdasarkan  وَب pada  وَب nilai-

nilai/kaidah-kaidah  وَب agama  وَب Islam,  وَب bersumber  وَب dari  وَب dalil-dalil  وَب dalam

ajaranوَب agamaوَب Islam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian

Dalamوَب penelitianوَب iniوَب penulisوَب memilihوَب Pengadilanوَب Negeriوَب Kelasوَب Iوَب B

Palopoوَب sebagaiوَب obyekوَب penelitian. وَب Karenaوَب diوَب Pengadilanوَب Negeriوَب (PN)وَب Kelas

Iوَب Bوَب Palopoوَب padaوَب tahunوَب2015 وَب menerimaوَب permohonanوَب Perkaraوَب Praperadilan

terkait  وَب dengan  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب yang merupakan وَب  وَب perluasan  وَب obyek

Praperadilanوَب pascaوَب putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب padaوَب tanggalوَب28 وَب April

2015. 

Ruang  وَب lingkup  وَب dalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب meliputi  وَب kewenangan

Praperadilanوَب yangوَب terdapatوَب dalamوَب Undang-Undangوَب Nomorوَب8 وَب tahun1981 وَب

tentangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب terkaitوَب denganوَب penetapanوَب tersangkaوَب dalam

tindakوَب pidana ,korupsi وَب Praperadilan وَبdan وَب perspektif وَبdalam وَب Islam وَبhukum وَب

khususnya  وَب kekuasaan  وَب yang  وَب berwenang  وَب dalam  وَب mengawasi  وَب prosedur

pemeriksaanوَب pendahuluan/peyidikan. وَب وَب 

F. Sistematika Penulisan



10

Untuk mencapai وَب  وَب pembahasan yang وَب komprehensif وَب  وَب dan  وَب sistematis

serta ,penjabarannya وَبdipahami وَبmudah وَب skripsi وَبpenulisan وَبdalam وَبmaka وَب  وَب ini

dibagi  وَب menjadi  وَب 5  وَب (lima)  وَب bab,  وَب dan  وَب masing-masing  وَب bab  وَب terbagi  وَب dalam

beberapaوَب subوَب bab. 

Bab  وَب I  وَب pendahuluan  وَب yang  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب mengantarkan  وَب pembahasan

secara  وَب global. وَب  Terdiri  وَب dari  وَب latar  وَب belakang ,masalah وَب  وَب rumusan  وَب masalah,

tujuan  وَب penelitian,  وَب manfaat  وَب penelitian,  وَب definisi  وَب operasional  وَب dan  وَب ruang

lingkupوَب penelitian,وَب danوَب sistematikaوَب penulisan. 

Bab  وَب II Tinjauan وَب  وَب pustaka  وَب yang  وَب terdiri  وَب dari  وَب kajian  وَب penelitian  وَب terdahulu,

kajianوَب pustakaوَب danوَب kerangkaوَب pikir. 

Bab  وَب III  وَب metodologi  وَب penelitian  وَب yang  وَب terdiri  وَب dari  وَب pendekatan  وَب dan  وَب jenis

penelitian,  وَب lokasi ,penelitian وَب  وَب instrument ,penelitian وَب  وَب teknik pengumpulan وَب

data,وَب danوَب teknikوَب pengolahanوَب sertaوَب analisisوَب data. 

Babوَب IVوَب merupakanوَب analisisوَب terhadapوَب putusanوَب Praperadilanوَب tersangkaوَب tindak

pidanaوَب korupsiوَب diوَب Pengadilanوَب Negeriوَب Kelasوَب Iوَب Bوَب Palopo,وَب sertaوَب menganalisa

permasalahanوَب denganوَب menggunakanوَب hukumوَب positifوَب Indonesiaوَب danوَب hukum

Islam. 

Bab  وَب V  وَب dalam  وَب bab  وَب ini  وَب merupakan  وَب penutup  وَب berupa  وَب kesimpulan  وَب yang

merupakanوَب jawabanوَب dariوَب pokokوَب masalahوَب yangوَب adaوَب danوَب telahوَب dianalisisوَب pada

bab  وَب sebelumnya  وَب dan  وَب saran-saran  وَب yang  وَب berguna  وَب untuk  وَب penelitian  وَب lebih

lanjutوَب yangوَب bermanfaatوَب untukوَب kemajuanوَب ilmuوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (HAP)

Indonesiaوَب khususnyaوَب Praaperadilanوَب sertaوَب lembagaوَب atauوَب kekuasaanوَب dalam

Islamوَب yangوَب relevanوَب denganوَب Praperadilan. 
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Judul  وَب yang  وَب penulis  وَب angkat  وَب pada  وَب penelitian  وَب ini,  وَب yakni

“PRAPERADILAN  وَب TERSANGKA  وَب TINDAK  وَب PIDANA  وَب KORUPSI

DALAM PERSPEKTIF وَب HUKUM وَب  وَب ISLAM  وَب (studi  وَب putusan  وَب praperadilan

nomor  وَب 02/Pid. Pra/2015/PN. Plp)”,  وَب sesungguhnya mengandung وَب  وَب  وَب variabel

yangوَب menarik ditelaah وَبuntuk وَب  وَبapakah وَب temaوَب atau  وَب topik sudah وَبsama وَبyang وَب

pernahوَب dikajiوَب sebelumnya. 

Berikut  وَب penulis  وَب paparkan  وَب beberapa  وَب hasil  وَب penelitian  وَب yang

berkorelasiوَب denganوَب judulوَب diوَب atas:
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1. Skripsiوَب yangوَب dibuatوَب olehوَب Muhammadوَب Firdausوَب Mahasiswaوَب Universitas

Negeriوَب Semarangوَب (UNNES)وَب2012 وَب yangوَب berjudulوَب “Praperadilanوَب dalam

Sistem  وَب Peradilan  وَب Pidana  وَب di  وَب Indonesia  وَب (studi  وَب kasus  وَب di  وَب Pengadilan

Negeriوَب Pekalongan)”. وَب Diوَب dalamnyaوَب memaparkanوَب tentangوَب praperadilan

dalamوَب sistemوَب peradilanوَب diوَب Indonesia. وَب Skripsiوَب iniوَب berisiوَب tentangوَب upaya

untukوَب menjaminوَب perlindunganوَب tentangوَب hakوَب asasiوَب seseorangوَب tersangka

dalamوَب prosesوَب peradilanوَب pidana. وَب Denganوَب adanyaوَب prosesوَب peradilanوَب pidana

diharapkanوَب agarوَب aparatوَب dalamوَب menjalankanوَب tugasnyaوَب tidakوَب menyalahi

Undang-undangوَب sehinggaوَب tidakوَب merugikanوَب orangوَب lain. 
2. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh  وَب Saut  وَب Pandiangan Mahasiswa وَب  وَب Universitas

Negeriوَب Semarangوَب (UNNES)وَب2014 وَب yangوَب berjudulوَب “Pelaksanaanوَب Prinsip

Miranda  Ruleوَب  dalam  وَب Praktek  وَب Peradilan  وَب Pidana  وَب di  وَب Indonesia”,

memaparkanوَب tentangوَب prinsipوَب Miranda Ruleوَب adalahوَب sebuahوَب kesepakatan

yang menjunjung وَب  وَب tinggi  وَب hak-hak  وَب tersangka  وَب pada  وَب saat  وَب pemeriksaan

pendahuluan. وَب 
3. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh Muhammad وَب Himawan وَب  وَب Universitas  وَب Islam

Negeriوَب (UIN)وَب2012 وَب yangوَب berjudulوَب “Analisisوَب Hukumوَب Terhadapوَب Putusan

Praperadilan  وَب di  وَب Pengadilan Negeri وَب  وَب Stabat Mengenai وَب  وَب Sah Tidaknya وَب

Penahananوَب Yangوَب dilakukanوَب Penyidikوَب Kejaksaanوَب dalamوَب Tindakوَب Pidana

Korupsi”. وَب Memaparkanوَب tentangوَب penyidikanوَب dalamوَب upayaوَب paksaوَب yang

dilakukan  وَب penyidik  وَب dalam  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi,  وَب serta  وَب upaya

praperadilan  وَب sebagai  وَب sarana  وَب kontrol  وَب dan melindungi وَب  وَب hak  وَب tersangka

dalamوَب prosesوَب penyidikan. 
4. Skripsi  وَب yang  وَب dibuat  وَب oleh  وَب Naswandi  وَب Sekolah  وَب Tinggi Agama وَب  وَب Islam

Negeriوَب (STAIN)وَب Palopoوَب2014 وَب yangوَب berjudulوَب “Peranوَب Partisipasiوَب Publik
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dalam  وَب Pemberantasan  وَب Tindak  وَب Pidana  وَب Korupsi  وَب di  وَب Kota  وَب Palopo

Perspektifوَب Hukumوَب Islamوَب danوَب Hukumوَب Nasional”. وَب Memaparkanوَب tentang

partisipasiوَب publikوَب dalamوَب pemberantasanوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب diوَب Kota

Palopo,وَب danوَب untukوَب mengetahuiوَب perananوَب publikوَب dalamوَب pemberantasan

tindakوَب pidana korupsi وَب perspektif وَب Nasional وَبhukum وَبdan وَبIslam وَبhukum وَب

sertaوَب upayaوَب yangوَب dilakukanوَب olehوَب pihakوَب terkaitوَب dalamوَب memaksimalkan

perananوَب publikوَب dalamوَب pemberantasanوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب di Kota وَب

Palopo. 

Dariوَب bahanوَب hukumوَب penelitianوَب terdahuluوَب yangوَب penulisوَب dapatkanوَب pada

penelitian  وَب sebelumnya  وَب yang membahas وَب masalah وَب  وَب Praperadilan,  وَب berbeda

dengan  وَب penelitian  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب penulis. وَب  Adapun  وَب perbedaan-

perbedaanوَب yangوَب dimaksudوَب وَب dalamوَب penelitianوَب iniوَب adalah:

a. Lebih menekankan وَب  وَب pada  وَب pengawasan  وَب terhadap  وَب prosedur  وَب penetapan

tersangkaوَب yangوَب merupakanوَب  tambahanوَب obyekوَب dari Praperadilan وَب pasca وَب

Putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب (MK)وَب tanggalوَب28 وَب Aprilوَب, وَب2015 وَب 
b. Mengkajiوَب hal-halوَب yangوَب dijadikanوَب landasanوَب dariوَب hukumوَب positifوَب Indonesia

(Undang-Undangوَب Nomorوَب8 وَب tahunوَب1981 وَب tentangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidana),

dan
c. Mengkajiوَب hal-halوَب tersebutوَب diوَب atasوَب dalamوَب perspektifوَب hukumوَب Islam. 

Olehوَب karenaوَب ituوَب penulisوَب tertarikوَب menggunakanوَب istilahوَب Praperadilan

Tersangkaوَب Tindakوَب Pidanaوَب Korupsiوَب Dalamوَب Perspektifوَب وَب Hukumوَب Islam. وَب 

B. Kajian Pustaka
1. Sejarah Lahirnya Lembaga Praperadilan di Indonesia

Yang  وَب menjadi  وَب inspirasi  وَب lahirnya  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب adalah

Habeas  Corpus. وَب  Gagasan  وَب untuk  وَب mengadopsi  وَب prinsip Habeas وَب  Corpus



14

diusulkanوَب olehوَب Yapوَب Thianوَب Hienوَب agarوَب perluوَب segeraوَب dibuatوَب Undang-Undang

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب yangوَب baruوَب yangوَب diantaranyaوَب memuatوَب materiوَب tentang

“Writ  of  Habeas  Corpus”وَب  dari  وَب hakim  وَب untuk  وَب memeriksa legalitas وَب

penahananوَب seseorang. 12وَب Prinsipوَب dariوَب Habeas Corpusوَب menciptakanوَب gagasan

untukوَب memberikanوَب hakوَب danوَب kesempatanوَب kepadaوَب orangوَب yangوَب sedangوَب dibatasi

atauوَب dirampasوَب kemerdekaannyaوَب untukوَب mengujiوَب kebenaranوَب dariوَب penggunaan

upaya  وَب paksa  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب kepolisian,  وَب kejaksaan,  وَب ataupun

kekuasaanوَب lainnya. 13

Secara  وَب konseptual Habeas وَب  Corpus  adalah  وَب pranata  وَب hukum

Praperadilan  وَب untuk  وَب mengimbangi  وَب kewenangan  وَب dari  وَب penegak  وَب hukum

khususnyaوَب dalamوَب kaitannyaوَب denganوَب tindakanوَب tindakanوَب yangوَب mempengaruhi

perlindungan  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia  وَب termasuk  وَب upaya  وَب paksa  وَب sebagaimana

disebutkanوَب dalamوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (HAP). 14وَب 

Dalam  وَب rancangan  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana

(KUHAP)  وَب yang  وَب diajukan  وَب ke  وَب depan Dewan وَب  وَب Perwakilan  وَب Rakyat  وَب (DPR)

Republik  وَب Indonesia  وَب (RI)  وَب tahun  وَب 1974  وَب memperkenalkan  وَب lembaga

Praperadilanوَب yangوَب berperanوَب dalamوَب tahapوَب pemeriksaanوَب pendahuluanوَب yang

dinamakan  وَبhakim وَب komisarisوَب  yangوَب berasalوَب dariوَب ideوَب Oemarوَب Senoوَب Adji,وَب ide

tersebut bermaksud وَب melindungi وَبuntuk وَب hak وَب asasi وَب manusia وَب kepada وَب  وَب setiap

 ,Pembaharuan Hukum Acara Pidana Yang terdapat dalam HIR وَب,Harris وَب .H وَب12
Badanوَب pembinaanوَب Hukumوَب Nasional,وَب (Jakarta:Binacipta,وَب Cet. وَب I1978 وَب),وَب h. 191 وَب. 

 .11 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Nasution وَبBuyung وَبAdnan وَب13

 .29 وَب .h ,(2008 وَب,Djambatan وَب:Jakarta) وَب,Hukum Acara Pidana وَب,Pangaribuan وَبMP وَبLuhut وَب14
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orang  وَب yang  وَب menghadapi  وَب proses  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب peradilan

pidana. 

Ide hakim وَب  komisarisوَب  yang  وَب diusulkan  وَب mempunyai  وَب kewenangan

pengawasanوَب terhadapوَب pelaksaanوَب upayaوَب paksaوَب olehوَب penyidik,وَب penangkapan,

penahanan,وَب penggeledahanوَب badan,وَب danوَب pemeriksaanوَب suratوَب atasوَب permintaan

penyidik maupun وَب menentukan وَب  وَب penyidik mana وَب  وَب yang  وَب paling  وَب berwenang

melakukan  وَب penyidikan. وَب  Sehingga  وَب lembaga  وَب ini  وَب sangat  وَب dibutuhkan  وَب pada

prosesوَب yangوَب disebutوَب tahapوَب awalوَب penyidikanوَب dimanaوَب seringkaliوَب ditemukan

pelanggaranوَب hakوَب asasiوَب tersangka. 15

Namun  وَب ide  وَب mengajukan  وَب hakim  وَب komisaris  وَب sebagai  وَب lembaga

pengawasan  وَب pada  وَب pemeriksaan  وَب pendahuluan  وَب ditolak  وَب dengan  وَب alasan,

ditambahnyaوَب hakimوَب komisarisوَب akanوَب menambahوَب hambatanوَب birokratis. وَب Selain

itu,  وَب adanya  وَب keberatan  وَب dari  وَب Kejaksaan  وَب dimana  وَب dalam  وَب pemeriksaan

pendahuluanوَب pengawasanوَب adaوَب ditanganوَب Kejaksaan. 16وَب Salahوَب satuوَب alasanوَب lain

ditolaknyaوَب konsepوَب hakim komisarisوَب adalahوَب terlampauوَب luasnyaوَب kewenangan

hakim komisaris. 17وَب 

Lembaga Praperadilan وَب yang وَب merupakan وَب gagasan وَب Adnan وَب Buyung وَب

Nasution  وَب adalah  وَب terobosan  وَب baru  وَب dalam  وَب Rancangan  وَب Undang-Undang

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (RUUوَب HAP)وَب padaوَب waktuوَب ituوَب secaraوَب resmiوَب diajukan

 Peradilan Bebas & Contempt of وَب,Adji وَبSeno وَبIndrianto وَبdan وَبAdji وَبseno وَبOemar وَب15
Court,وَب (Jakarta:وَب Diaiditوَب Media,2007 وَب),وَب h. 136 وَب. 

 .31-30 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Lukman وَبLoebby وَب16

 .37 وَب .h وَب, .Ibid وَب17
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olehوَب Komiteوَب denganوَب dukumanوَب Peradinوَب dalamوَب pertemuanوَب denganوَب Menteri

Kehakimanوَب Mudjono,وَب untukوَب menggantikanوَب hakim komisaris. 18

Pada  وَب tahun  وَب 1979  وَب muncul  وَب konsep  وَب Rancangan  وَب Undang-Undang

Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (RUU (HAP وَب  وَب yang  وَب tidak mencantumkan وَب hakim وَب

komisaris,وَب namunوَب lebihوَب mengarahوَب kepadaوَب pengawasanوَب danوَب gantiوَب rugiوَب atau

rehabilitasi  وَب dalamوَب melindungi  وَب hak-hak  وَب tersangka dan وَب  وَب terdakwaوَب  terutam

dalamوَب halوَب penangkapanوَب danوَب penahanan. وَب Lembagaوَب baruوَب inilahوَب yangوَب disebut

denganوَب Praperadilan. 

Praperadilan  وَب yang  وَب tercantum  وَب dalam Kitab وَب Undang-Undang وَب Hukum وَب

Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب merupakanوَب hasilوَب kompromiوَب antaraوَب konsepوَب tahun

1 وَبPasal وَبI وَبBab وَبdalam وَبdiatur وَبPraperadilan وَب19 .1979 وَبtahun وَبkonsep وَبdengan وَب1974

angkaوَب10 وَب danوَب Babوَب Xوَب Bagianوَب Kesatuوَب Pasal sampai وَب77 وَب Pasal وَبdengan وَب 83 وَب

Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP). وَب 

2. Putusan  Mahkamah  Konstitusi  (MK)  tentang  perluasan  objek

Praperadilan
Padaوَب tanggalوَب28 وَب Aprilوَب,2015 وَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب (MK)وَب Nomor

21/PUU-XII/2014  وَب telah  وَب memperluas  وَب objek  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب terdapat

dalamوَب Pasalوَب77 وَب (a)وَب Undang-Undangوَب Nomorوَب8 وَب Tahunوَب1981 وَب tentangوَب Hukum

Acara  وَب Pidana  وَب (KUHAP) menjadi وَب  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب (PN)  وَب berwenang

untukوَب memeriksaوَب danوَب memutusوَب sesuaiوَب denganوَب ketentuanوَب yangوَب diaturوَب dalam

Undang-Undangوَب iniوَب tentang:

 .10 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Nasution وَبBuyung وَبAdnan وَب18

 .41-40 وَب .h وَب, .Ibid وَب19
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a. Sah  وَب atau  وَب tidaknya  وَب suatu  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب penggeledahan,  وَب dan

penyitaan,وَب penangkapanوَب dan/atauوَب penahananوَب atasوَب permintaanوَب tersangka

atauوَب keluarganyaوَب atauوَب pihakوَب lainوَب atasوَب kuasaوَب tersangka,
b. Sah  وَب atau  وَب tidaknya  وَب penghentian  وَب penyidikan  وَب atau  وَب penghentian

penuntutanوَب atasوَب permintaan,وَب demiوَب tegaknyaوَب hukumوَب danوَب keadilan,
c. Permintaan  وَب ganti  وَب kerugian  وَب atau  وَب rehabilitasi  وَب oleh  وَب tersangka  وَب atau

keluarganya  وَب atau  وَب pihak  وَب lain  وَب atas  وَب kuasanya  وَب yang  وَب perkaranya  وَب tidak

diajukanوَب keوَب pengadilan. 
3. Kekuasaan Kehakiman dalam Islam (Sulthan Qadhaiyyah)

Kata  وَبSulthatun وَب sebuahوَب kata berasal وَبyang وَب dari وَب yang وَبArab وَبbahasa وَب

berarti dengan وَبsaama وَبMunawir وَبKamus وَبDalam وَب .pemerintahan وَب al-Qudrah وَب

yang  وَب berarti  وَب kekuasaan,  وَب kerajaan,  وَب apemerintahan. 20وَب  Sedangkan -al وَب

Qadhaiyyahوَب  yaitu  وَب kekuasaan  وَب yang  وَب berkaitan  وَب dengan  وَب peradilan  وَب atau

kehakiman. 21

Secara  وَب etimologi, Sulthatun وَب  bima’na  alqudrahوَب  yakni  وَب kekuasaan

atas  وَب sesuatu dari وَبkokoh وَبyang وَب perbuatan وَبbentuk وَب atas وَبdilaksanakan وَبyang وَب

bentukوَب perbuatanوَب yangوَب ditinggalkan. وَب Denganوَب kataوَب lain,وَب bahwaوَب kekuasaan

untuk mengawasi وَب  وَب atau menjamin وَب  وَب jalannya  وَب proses  وَب perundang-undangan

sejakوَب penyusunanوَب sampai serta وَبpelaksanaan وَب mengadili وَب baik وَبperselisihan وَب

yangوَب menyangkutوَب perkaraوَب perdataوَب maupunوَب pidana. 22وَب 

 Kamus Al-Munawir: Kamus Arab Indonesia وَب,Munawir وَبWarson وَبAhmad وَب20
Terlengkap,وَب (Surabaya;Pustakaوَب Progresif,2012 وَب),وَب h. 650 وَب

-al وَبDaar وَب:Beirut) وَب,Kamus Al-Munjid fi Al-Lughah wa Al-A’lam وَب,Ma’luf وَبLouis وَب21
Mashriq,وَب,(1973 وَب h. 1095 وَب

 وَبVan وَبBaru وَبIchtiar وَب:Jakarta) وَب,Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V وَب,Ritonga وَبRahmat وَب22
Hoeve,وَب,(1996 وَب h. 1657 وَب
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Kehadiranوَب lembagaوَب peradilanوَب (Sulthan Qadhaiyyah)وَب dalamوَب sistem

ketatanegaraan  وَب Islam  وَب adalah  وَب sebagai  وَب lembaga  وَب pengawas  وَب dan  وَب penegak

dijalankannyaوَب aturanوَب sesuaiوَب denganوَب peraturanوَب perundang-undanganوَب yang

berlaku. وَب Petugas yang وَب menjalankan وَب  وَب fungsi Sulthan وَب  Qadhaiyyah  disebut

denganوَب Qadhi (hakim). وَب 

Dalam  وَب lembaga Sulthan وَب  Al-Qadhaiyyahوَب  dibedakan  وَب menjadi  وَب 4

(empat)وَب wilayahوَب atauوَب golongan,وَب yaitu:

a. Wilayat  Al-Qadhaوَب  adalah  وَب lembaga yang وَب bertugas وَب memutus وَب  وَب sengketa

antaraوَب duaوَب pihakوَب yangوَب bertikaiوَب denganوَب hukumوَب yangوَب ditetapkanوَب Allah

swt  وَب dengan  وَب benar  وَب dan  وَب adil  وَب tanpa  وَب memihak  وَب kepada  وَب salah  وَب satunya,

menempatkanوَب merekaوَب samaوَب dihadapkanوَب Allahوَب swt. 23وَب 
b. Wilayat  Hisbahوَب  adalah  وَب salah  وَب satu  وَب badan  وَب pelaksana  وَب kekuasaan

kehakimanوَب dalamوَب Islamوَب yangوَب bertugasوَب untukوَب menegakkanوَب kebaikanوَب dan

mencegahوَب kezaliman. 24وَب Petugasوَب hisbahوَب disebutوَب denganوَب Muhtasib.
c. Wilayat  Al-Madzalim  adalah  وَب sesuatu  وَب kekuasaan  وَب dalam  وَب bidang

pengadilanوَب yangوَب lebihوَب tinggiوَب dariوَب kekuasaanوَب Qadhaوَب danوَب Muhtasib. وَب Jika

dibandingkan  وَب dengan  وَب lembaga-lembaga  وَب kehakiman  وَب saat  وَب ini,  وَب boleh

disamakan  وَب dengan  وَب Pengadilan  وَب Tinggi  وَب atau Mahkamah وَب Agung وَب  وَب yang

dijadikan  وَب tempat  وَب bagi  وَب orang  وَب yang  وَب kalah  وَب tak  وَب puas membandingkan وَب

perkaranya. 25وَب Lembagaوَب iniوَب mengurusiوَب penyelesaianوَب perkaraوَب perselisihan

 وَب,AM وَبPenerjemah وَب,Peradilan dalam Islam وَب,Madzkur وَبSalam وَبMuhammad وَب23
Imronوَب (Surabaya:وَب PT. وَب Binaوَب Ilmu,1993 وَب),وَب h. 65 وَب

 Ijtihad Politik Umar Bin وَب,Governace وَبGood وَبand وَبIslam وَب,Fatah وَب .Abd وَبRohadi وَب24
Abdul Aziz (Jakarta:وَب Lekdis,2013 وَب),وَب h. 225 وَب

,(1984 وَب,Ilmu وَبPT. Bina وَب:Surabaya) ,Dimana Letaknya Negara Islam وَب,Hajmy وَب .A وَب25
h. 258 وَب
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yang  وَب terjadi  وَب antara  وَب rakyat dan وَب  وَبnegara. 26 وَب Pejabat  وَب lembaga  وَب ini disebut وَب

sebagaiوَب Qadhi Madzalim. 27

d. Wilayat  Al-Mahkamah  al-‘askariyyah  adalah  وَب salah  وَب satu  وَب lembaga

kekuasaanوَب kehakimanوَب yangوَب secaraوَب khususوَب menanganiوَب perkara-perkara

yang  وَب terkait  وَب dengan  وَب militer. 28وَب  Lembaga  وَب ini  وَب lebih  وَب mirip  وَب dengan

Mahkamahوَب Militerوَب yangوَب adaوَب diوَب Indonesia. 
C. Kerangka Pikir

Secaraوَب historisوَب lahirnyaوَب Praperadilanوَب dalamوَب Kitabوَب Undang-Undang

Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب terinspirasi  وَب oleh  وَب prinsip-prinsip  وَب yang

bersumber dari وَب hak وَبadanya وَب ,Habeas Corpus وَب  وَبmemberikan وَبyang وَب jaminan

fundamental  وَب terhadap  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia  وَب (HAM)  وَب khususnya  وَب hak

kemerdekaan. وَب Prinsip Habeas وَب  Corpus  memberikan hak وَب pada وَب  وَب seseorang

melaluiوَب suatuوَب perintahوَب pengadilanوَب menuntutوَب pejabatوَب yangوَب melaksanakan

hukumوَب pidana  وَب formil  وَب tersebut  وَب agar  وَب tidak melanggar وَب  وَب hukumوَب atau  وَب telah

melaksanakanوَب hukumوَب pidanaوَب formilوَب tersebutوَب benar-benarوَب sahوَب danوَب sesuai

denganوَب ketentuanوَب hukumوَب yangوَب berlaku. وَب Halوَب  ini bahwa وَبmenjamin وَبuntuk وَب

perampasanوَب ataupunوَب pembatasanوَب kemerdekaanوَب terhadapوَب seorangوَب tersangka

atauوَب terdakwaوَب ituوَب benar-benarوَب telahوَب memenuhiوَب ketentuan-ketentuanوَب hukum

yangوَب berlakuوَب maupunوَب jaminanوَب terhadapaوَب hak-hakوَب asasiوَب manusia. 

 Sistem Pemerintahan Islam: Doktrin, Sejarah, dan وَب,An-Nabhani وَبTaqiyuddin وَب26
Realitas Empirik,وَب Penerjemahوَب Moh. وَب Maghfurوَب Wachidوَب (Bangil:وَب Penerbitوَب Al-Izzah,وَب 
1997), h. 248 وَب

 وَبMaghfur وَب .M وَب:Penerjemah وَب,Sistem Pemerintahan Islam وَب,Zallum وَبQadim وَبAbdul وَب27
W,وَب (Bangil:وَب Jawaوَب Timur:وَب Al-Izzah,2002 وَب),وَب h. 246 وَب. 

-Al-Qadha fi al-Hayah as-Siyasiyyah wa al وَب,Hasan وَبal-Ghani وَبAbd‘ وَبMuna وَب28
Ijtima’iyyah fi Misr fi al-‘Asr al-Mamluki,وَب h. 77 وَب. 
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Praperadilanوَب diaturوَب dalamوَب Babوَب Iوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب10 وَب Kitabوَب Undang-

Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب danوَب Babوَب Xوَب bagianوَب kesatuوَب Pasal

77  وَب  وَب sampai  وَب dengan  وَب 83  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum Acara وَب  وَب Pidana

(KUHAP)  وَب yang merupakan وَب  وَب sarana  وَب untuk mengawasi وَب  وَب secara  وَب horizontal

terhadap  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب oleh  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum. وَب  Maka

pengujian  وَب atas  وَب keabsahan  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب tersebut  وَب dilakukan

melaluiوَب Praperadilan,وَب gunaوَب menjaminوَب perlindunganوَب hakوَب asasiوَب setiapوَب warga

negara. وَب 

Penetapan  وَب tersangka  وَب harus  وَب melalui  وَب tahap  وَب penyelidikan  وَب dan

penyidikanوَب baruوَب dapatوَب ditemukanوَب tersangkanya. وَب Penyidikanوَب punnوَب secara

tegasوَب memberikanوَب syaratوَب bahwaوَب penetapanوَب tersangkaوَب merupakanوَب tahapan

lanjutanوَب yangوَب syaratnyaوَب hanyaوَب dapatوَب dilakukanوَب setelahوَب penyidikوَب berhasil

mengumpulkan bukti-bukti وَب permulaan وَب yang وَب  وَب cukup berdasarkan وَب  .hukum وَب

Yang  وَب dimaksud  وَب bukti-bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup  وَب adalah  وَب keterangan

saksi,وَب keteranganوَب ahli,وَب danوَب buktiوَب surat/dokumen. 

Berkaitan  وَب dengan  وَب penetapan  وَب tersangka,  وَب yang  وَب merupakan  وَب hasil

Putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب nomor21 وَب/PUU-XII/2014وَب padaوَب tanggal28 وَب

April  وَب 2015  وَب yang  وَب memperluas  وَب objek  وَب kewenangan  وَب Praperadilan  وَب yang

terdapatوَب dalamوَب Pasalوَب77 وَب hurufوَب (a)وَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب Acara

Pidanaوَب (KUHAP). 

Dengan  وَب adanya  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب tersebut  وَب maka

pengajuan perkara وَب praperadilan وَب  وَب tentang penetapan وَب  وَب tersangka khususnya وَب

pada  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب semakin  وَب bertambah. وَب  Salah  وَب satunya  وَب di
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Pengadilanوَب Negeriوَب Palopoوَب yangوَب nomorوَب perkaranya02 وَب/Pid. Pra/2015/PN. Plp

yangوَب mengajukanوَب permohonanوَب Praperadilanوَب atasوَب penetapanوَب dirinyaوَب sebagai

tersangkaوَب olehوَب pihakوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopaوَب sebagaiوَب tersangkaوَب tindak

pidana  وَب korupsi  وَب pengadaan  وَب alat  وَب kesehatan,  وَب kedokteran,  وَب dan  وَب Keluarga

Berencana  وَب (KB) di وَب Rumah وَب Sakit وَب Daerah وَبUmum وَب  وَب (RSUD) Batara وَب Guru وَب

Belopa Kabupaten وَب Dengan وَب .Luwu وَب  وَب adanya kasus وَب  وَب tersebut  وَب penulis  وَب ingin

mengkaji alasan-alasan وَب dikabulkannya وَبhukum وَب Praperadilan وَبpermohonan وَب

tersebut. 

Dengan  وَب pemaparan  وَب tersebut  وَب di  وَب atas  وَب selain  وَب ingin  وَب mengkaji

Praperadilan  وَب dalam Hukum وَب ,Positif وَب  وَب penulis  وَب juga  وَب ingin mengakaji وَب  وَب dari

perspektifوَب hukumوَب Islam. وَب Halوَب ini  وَبpenulis وَبdimaksudkan وَب inginوَب mengetahui

apakah  وَبIslam وَبhukum وَبdalam وَب juga memiliki وَب  وَب suatu kekuasaan وَب kehakiman وَب

yang  وَب mempunyai  وَب peran  وَب dan  وَب fungsi  وَب yang  وَب sama  وَب dengan  وَب Praperadilan. 

Sehinggaوَب dapatوَب diketahuiوَب persamaanوَب danوَب perbedaannya. 
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BAB  III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalamوَب melakukanوَب penelitianوَب skripsiوَب ini,وَب penulisوَب menggunakanوَب 

metodeوَب penelitianوَب sebagaiوَب berikut:

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian

Pendekatanوَب yangوَب digunakanوَب penulis skripsi وَبmenyusun وَبdalam وَب  وَب ini

adalah  وَب pendekatan  وَب kasus  وَب (case  approach)  وَب dan  وَب pendekatan  وَب perundang-

undangan  وَب (statue  approach). وَب  Pendekatan  وَب ini  وَب dipilih  وَب karena  وَب kajian

penelitianوَب hukumوَب iniوَب yangوَب bersifatوَب yuridis-normatif,وَب sedangkanوَب pendekatan

kasus yang وَب dipilih وَب  وَب karena penulisan وَبdalam وَب  وَبhukum وَب ini penulis وَب mencari وَب

ratio  decindie, untuk وَبhakim وَبdigunakan وَبyang وَبhukum وَبalasan-alasan وَبyaitu وَب

sampaiوَب padaوَب putusannya. وَب 

Jenis penelitian وَب  وَب ini adalah وَب penelitian وَب deskriptif وَبhukum وَب kualitatif وَب

adalah  وَب suatu metode وَب meneliti وَبdalam وَب  وَب status  وَب sekelompok ,manusia وَب  وَب suatu

objekوَب denganوَب  tujuanوَب membuat ,deskriptif وَب atau وَبgambaran وَب  وَب lukisan secara وَب

sistematis,وَب faktualوَب danوَب akuratوَب mengenaiوَب fakta-faktaوَب atauوَب fenomenaوَب yang

diselidiki. وَب Tujuanوَب dariوَب penelitianوَب iniوَب untukوَب mendeskripsikanوَب apa-apaوَب yang

saat  وَب ini  وَب berlaku,  وَب yang  وَب di  وَب dalamnya  وَب terdapat  وَب upaya  وَب mendeskripsikan,

mencatat,  وَب analisis,  وَب dan menginterpretasikan وَب  وَب kondisi  وَب yang  وَب sekarang  وَب ini

terjadi  وَب atau  وَب ada  وَب yaitu  وَب di  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب Kelas  وَب I  وَب B  وَب Palopo,  وَب serta

didukungوَب denganوَب penelitianوَب kepustakaan. 

Data  وَب dan  وَب Sumber  وَب data  وَب yang  وَب dikumpulkan  وَب dalam  وَب penelitian  وَب ini

adalahوَب berupaوَب dataوَب sekunderوَب yangوَب terdiriوَب dari:
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1. Bahanوَب Hukumوَب Primerوَب yaituوَب dalamوَب penelitianوَب iniوَب adalahوَب putusanوَب perkara

No. 02/Pid/Pra/2015/PNوَب Plpوَب danوَب peraturanوَب perundang-undangan. 
2. Bahanوَب Hukumوَب Sekunderوَب yaituوَب bahan-bahanوَب yangوَب memberikanوَب penjelasan

mengenaiوَب bahan-bahanوَب hukumوَب primerوَب berupaوَب pendapatوَب paraوَب ahliوَب sarjana,

literatur  وَب atau  وَب buku-buku  وَب mengenai  وَب hukum  وَب pidana  وَب dan  وَب Hukum Acara وَب

Pidanaوَب (HAP)وَب yangوَب berkaitanوَب denganوَب penelitianوَب ini. 
3. Bahan  وَب Hukum  وَب Tersier  وَب yaitu  وَب bahan  وَب yang  وَب member  وَب petujuk  وَب maupun

penjelasan  وَب terhadap bahan وَب primer وَبhukum وَب dan وَب bahan وَب  وَب sekunder وَبhukum وَب

dalamوَب bentukوَب kamus,وَب tulisanوَب tentangوَب laporan-laporanوَب danوَب jurnal-jurnal. 
B. Lokasi Penelitian 

Lokasiوَب penelitianوَب iniوَب dilakukanوَب diوَب Pengadilanوَب Negeriوَب (PN)وَب kelasوَب I

B Palopo وَب yang وَب beralamat وَب  وَب di  وَب Jalan Andi وَب Djemma وَب ,126 وَب .no وَب Kotamadya وَب

Palopo,وَب Provinsiوَب Sulawesiوَب Selatan.  

C. Instrumen Penelitian 
1. Observasiوَب sebagaiوَب alatوَب pengumpulanوَب bahanوَب hukumوَب iniوَب banyakوَب digunakan

untukوَب mengkurوَب tingkahوَب lakuوَب ataupunوَب prosesوَب terjadinyaوَب suatuوَب kegiatanوَب yang

dapatوَب diamatiوَب secaraوَب langsungوَب yaituوَب pengamatوَب beradaوَب langsungوَب bersama

obyek  وَب yang  وَب diselidiki  وَب atau  وَب tidak  وَب langsung  وَب yakni  وَب pengamatan  وَب yang

dilakukanوَب tidakوَب padaوَب saatوَب berlangsungnyaوَب suatuوَب peristiwaوَب yangوَب diamati. 

Observasiوَب digunakanوَب untukوَب menggaliوَب dataوَب tentangوَب prosesوَب praperadilanوَب di

Pengadilanوَب Negeriوَب (PN)وَب Palopoوَب khususnyaوَب alasanوَب hokumوَب dikabulkannya

permohonan  وَب Praperadilan  وَب penetapan  وَب status  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka

tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب . وَب 
2. Dokumentasiوَب barang-وَب barangوَب tertulis,وَب yakniوَب penulisوَب mengkajiوَب benda-benda

tertulis  وَب seperti  وَب buku-buku, ,majalah وَب  وَب dokumen,  وَب peraturan-peraturan  وَب dan

lain-lain. وَب Dalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب penulis mengkaji وَب  وَب buku-buku,  وَب dokumen



25

berupa  وَب salinan  وَب putusan  وَب No. 2/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp,  وَب dan  وَب perundang-

undangan. 
3. Kepustakaan  وَب (bibliography  study)  وَب yaitu  وَب penulis  وَب mengkaji  وَب informasi

tertulis  وَب mengenai  وَب hukum  وَب yang  وَب berasal  وَب dari  وَب berbagai  وَب sumber  وَب dan

dipublikasikan  وَب secara  وَب luas  وَب yakni Kitab وَب Undang-Undang وَب Acara وَبHukum وَب

Pidana  وَب (KUHAP)  وَب dan  وَب Hukum  وَب Islam  وَب khususnya  وَب buku  وَبFiqih وَب tentang

kekuasaanوَب kehakimanوَب yangوَب relevanوَب denganوَب perkaraوَب Praperadilan. 
D. Teknik Pengumpulan Data
 وَب .1 Observasi sebagai وَب alat وَب pengumpulan وَب data وَب  وَب ini untuk وَبdigunakan وَبbanyak وَب

mengukur  وَب tingkah  وَب laku  وَب ataupun  وَب proses  وَب terjadinya  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang

dapatوَب diamatiوَب secaraوَب langsungوَب yaituوَب pengamatوَب beradaوَب langsungوَب bersama

obyek  وَب yang  وَب dipelajari  وَب atau  وَب tidak  وَب langsung  وَب yakni  وَب pengamatan  وَب yang

dilakukanوَب tidakوَب padaوَب saatوَب berlangsungnyaوَب suatuوَب peristiwaوَب yangوَب dipelajari. 

Observasi  وَب digunakan  وَب untuk  وَب menggali  وَب data  وَب tentang  وَب permohonan

Praperadilanوَب atasوَب penetapanوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب diوَب Pengadilan

Negeriوَب (PN)وَب Kelasوَب Iوَب Bوَب Palopo. وَب 
2. Dokumentasiوَب Barang-وَب barangوَب tertulis,وَب yakniوَب penulisوَب mengkajiوَب benda-benda

tertulis  وَب seperti  وَب buku-buku, ,majalah وَب  وَب dokumen,  وَب peraturan-peraturan  وَب dan

lain-lain. وَب Dalam  وَب penelitian  وَب ini  وَب penulis mengkaji وَب  وَب buku-buku,  وَب dokumen

berupa  وَب salinan  وَب putusan  وَب No. 02/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp,  وَب dan  وَب perundang-

undangan. 
3. Kepustakaan  وَب (bibliography  study)  وَب yaitu  وَب penulis  وَب mengkaji  وَب informasi

tertulis Hukum وَبdalam وَبkehakiman وَبkekuasaan وَبdan وَبPraperadilan وَبmengenai وَب

Islamوَب yangوَب relevanوَب denganوَب perkaraوَب Praperadilanوَب yangوَب berasalوَب dariوَب berbagai

sumberوَب danوَب dipublikasikanوَب secaraوَب luas. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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1 Pengolahan Data

Sebelumوَب melakukanوَب analisis,وَب dataوَب yangوَب diperolehوَب baikوَب dari studi وَب

putusanوَب maupunوَب dari editing وَبmelakukan وَبdengan وَبdiolah وَبdokumen وَبstudi وَب

yaituوَب mengkajiوَب danوَب mengoreksiوَب semuaوَب hasilوَب observasi,وَب dokumenوَب tertulis,

danوَب kepustakaan. 

2 Analisis Data

a. وَب  Normatif  وَب kualitatif,  وَب yaitu  وَب dengan  وَب memperhatikan  وَب fakta-fakta  وَب dan  وَب data

hukumوَب yang dianalisis وَب dengan وَب uraian وَب kualitatif وَب untuk وَب mengetahui وَب  وَب latar

belakangوَب penetapanوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi ,Penyidik وَبoleh وَب dan وَب

pertimbangan  وَب hukum  وَب terhadap  وَب putusan  وَب Praperadilan  وَب nomor

02/Pid. Pra/2015/PNوَب Plp. 

e Deskriptifوَب analitis,وَب yaituوَب dariوَب penelitianوَب yangوَب dilakukanوَب nantiوَب diharapkan

dapat memberikan وَب gambaran وَب  وَب secara menyeluruh وَب dan وَب  وَب sistematis  وَب tentang

alasan  وَب hukum  وَب sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب oleh  وَب Penyidik  وَب dan

pertimbangan  وَب hukum  وَب yang  وَب digunakan  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara

Praperadilan  وَب nomor  وَب 02/Pid. Pra/2015/PN  وَب Plp  وَب serta mengkaji وَب  وَب kekuasaan

kehakimanوَب dalamوَب hukumوَب Islamوَب yangوَب mempunyaiوَب peranوَب danوَب fungsiوَب yang

relevanوَب denganوَب Praperadilan. وَب 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praperadilan Tersangka Tindak Pidana Korupsi
1 Penetapan Tersangka Tindak Pidana Korupsi

Sampai  وَب saat  وَب ini Hukum وَب Acara وَب  وَب Pidana  وَب (HAP)  وَب yang  وَب berlaku  وَب di

Indonesiaوَب adalahوَب Undang-Undangوَب Nomorوَب8 وَب tahunوَب1981 وَب tentangوَب Hukum

Acara  وَب Pidana  وَب yang  وَب kemudian  وَب disebut  وَب dengan  وَب Kitab  وَب Undang-Undang

Hukumوَب Acara Pidana وَب  وَب (KUHAP). وَب Definisi  وَب tersangka  وَب sangat  وَب jelas diatur وَب
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dalamوَب ketentuanوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب14 وَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب وَب Acara

Pidana  وَب (KUHAP)وَب yang tersangka“ وَبbahwa وَبmenyebutkan وَب adalah وَب  وَب seorang

yangوَب karenaوَب perbuatannyaوَب atauوَب keadaannyaوَب berdasarkanوَب buktiوَب permulaan

patutوَب didugaوَب sebagaiوَب pelakuوَب tindakوَب pidana”. 
Jadi,  وَب untuk  وَب menetapkan  وَب seseorang  وَب berstatus  وَب sebagai  وَب tersangka,

cukup didasarkan وَب pada وَب bukti وَب  وَب permulaan/bukti  وَب awal  وَب yang  وَب cukup. وَب Bukti

permulaanوَب sebagaimanaوَب yangوَب dimaksudوَب dalamوَب Pasal 1 وَب Kitab وَب14 وَبangka وَب

Undang-Unadangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب  (KUHAP)وَب  tidak secara وَب spesifik وَب

diatur  وَب dalam Kitab وَب Undang-Undang وَب  وَب Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP). 

Definisiوَب ituوَب justruوَب diaturوَب dalamوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب21 وَب Peraturanوَب Kapolriوَب Nomor

 .no وَبPerkap) وَبPidana وَبTindak وَبPenyidikan وَبManajemen وَبtentang وَب2012 وَبtahun وَب14

berupa وَبbukti وَبalat وَبadalah وَبpermulaan وَبbukti وَب“ وَبberbunyi وَبyang وَب(2012 وَبtahun وَب14

laporan Polisi وَب dan وَب 1 وَب  وَب (satu) alat وَب bukti وَب ,sah وَبyang وَب untuk وَبdigunakan وَبyang وَب

mendugaوَب bahwaوَب seseorangوَب telahوَب melakukanوَب tindakوَب pidanaوَب sebagaiوَب dasar

untukوَب dapatوَب dilakukanوَب penangkapan”. 
Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب memang

tidakوَب menjelaskanوَب  lebih  وَب lanjut  وَب tentangوَب definisi bukti وَب ,permulaan وَب namun وَب

Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب secara  وَب jelas

mengaturوَب tentangوَب alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب diوَب dalamوَب ketentuanوَب Pasalوَب184 وَب Kitab

Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب yangوَب meliputi:
a. Keteranganوَب saksi,
b. Keteranganوَب ahli,وَب 
c. Surat,
d. Petunjuk,وَب danوَب 
e. Keteranganوَب terdakwa. 

Dalamوَب prosesوَب penyidikanوَب hanyaوَب dimungkinkanوَب untukوَب memperoleh

alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب berupaوَب keteranganوَب saksi,وَب keteranganوَب ahli,  .surat وَبdan وَب
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Sementara, alat وَب berupa وَب diperoleh وَبpetunjuk وَب dari وَب penilaian وَب setelah وَبhakim وَب

melakukan  وَب pemeriksaan  وَب di  وَب dalam  وَب persidangan  وَب dan  وَب alat  وَب bukti  وَب berupa

keterangan  وَب terdakwa  وَب diperoleh  وَب ketika  وَب seorang  وَب terdakwa  وَب di  وَب dalam

persidanganوَب (sebagaimanaوَب diaturوَب jelasوَب dalamوَب Pasalوَب188 وَب ayatوَب(3) وَب danوَب Pasal

 .(KUHAP) وَبPidana وَبAcara وَبHukum وَبUndang-Undang وَبKitab وَب(1) وَبayat وَب189

Apabilaوَب diوَب dalamوَب suatuوَب prosesوَب penyidikanوَب terdapatوَب laporanوَب polisi

danوَب1 وَب (satu)وَب alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب makaوَب seseorangوَب dapatوَب ditetapkanوَب sebagai

tersangka,وَب danوَب alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب yangوَب dimaksudوَب dapatوَب berupaوَب keterangan

saksi,  وَب keterangan  وَب ahli,  وَب dan  وَب surat. وَب  Selain  وَب itu,  وَب perlu  وَب ditekankan  وَب jika

keteranganوَب saksiوَب yangوَب dimaksudوَب sebagaiوَب alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب tidakوَب terlepas

dari  وَب ketentuan Pasal وَب  وَب 185  وَب ayat  وَب (2)  وَب dan  وَب ayat  وَب (3) Kitab وَب Undang-Undang وَب

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب sertaوَب asasوَب unus testis nullus testis. 

Berbedaوَب denganوَب tindakوَب pidanaوَب umum,وَب yangوَب dataوَب awalnyaوَب diperoleh

dariوَب laporanوَب atauوَب pengaduan. وَب Tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب dataوَب awalnyaوَب antara

lainوَب diperolehوَب dari:29وَب 

a. Menteri/وَب Badanوَب Pengawasوَب Daerah/Inspektoratوَب Wilayahوَب Provinsi,
b. Badanوَب Pengawasوَب Keuanganوَب danوَب Pembangunanوَب (BPKP),
c. Dewanوَب Perwakilanوَب Rakyatوَب (DPR)وَب yangوَب merupakanوَب hasilوَب auditوَب Badan

Pengawasوَب Keuanganوَب (BPK),وَب dan
d. Aparatوَب Intelijen. 

Setelahوَب adanyaوَب data awal وَب Surat وَبditerbitkankanlah وَبmaka وَب Perintah وَب

Penyelidikanوَب untukوَب mengetahuiوَب adaوَب atauوَب tidaknyaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi

yang  وَب terjadi, dengan وَب diperolehnya وَب bukti وَب permulaan وَب yang وَب Tetapi وَب .cukup وَب

,Tindak Pidana Korupsi: Pemberantasan dan Pencegahan وَب,Marpaung وَبLeden وَب29
(Djambatan:وَب Jakarta,2009 وَب)وَب h. 25 وَب. 



30

dengan  وَب diterbitkannya  وَب Surat  وَب Perintah  وَب Penyelidikan,  وَب banyak  وَب orang

berprasangka bahwa وَب  وَب telah  وَب terjadi  وَب tindak pidana وَب  وَب korupsi. وَب Hal  وَب demikian

merupakan  وَب kekeliruan  وَب karena  وَب ada  وَب kalanya  وَب tidak  وَب ditemukan  وَب bukti

permulaanوَب yangوَب cukup. وَب Sementaraوَب jikaوَب ditemukanوَب buktiوَب permulaanوَب yang

cukup,  وَب maka  وَب penyelidikan  وَب ditingkatkan  وَب ke  وَب tahap  وَب penyidikan  وَب dan

selanjutnyaوَب diterbitkanوَب Suratوَب Perintahوَب Penyidikan. 30وَب 

Istilahوَب Penyidikan,وَب terdapatوَب padaوَب ketentuanوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب2 وَب Kitab

Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP),وَب disebutkanوَب “Penyidikan

adalahوَب serangkaianوَب tindakanوَب penyidikوَب dalamوَب halوَب danوَب menurutوَب caraوَب yang

diatur  وَب dalam Undang-Undang وَب  وَب ini  وَب untuk mencari وَب  وَب serta mengumpulkan وَب

buktiوَب yangوَب denganوَب buktiوَب ituوَب membuatوَب terangوَب tentangوَب tindakوَب pidanaوَب yang

terjadiوَب danوَب gunaوَب menemukanوَب tersangkanya”. 

Sedangkan  وَب Penyidik menurut وَب  وَب Pasal  وَب 1  وَب angka  وَب 1  وَب Kitab  وَب Undang-

Undang Acara وَبHukum وَب Pidana وَب  وَب (KUHAP)  وَب adalah Pejabat وَب Polisi وَب Negara وَب

Republikوَب Indonesiaوَب atauوَب Pejabatوَب Pegawaiوَب Negeriوَب Sipilوَب tertentuوَب yangوَب diberi

wewenangوَب khususوَب olehوَب Undang-Undangوَب untukوَب melakukanوَب penyidikan. 

Pada  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi,  وَب terdapat  وَب 3  وَب (tiga)  وَب instansi  وَب penegak

hukum  وَب yang  وَب berwenang  وَب melakukan  وَب penyidikan  وَب dalam  وَب tindak  وَب pidana

korupsi,  وَب yaitu  وَب Polisi,  وَب Kejaksaan,  وَب dan  وَب Komisi  وَب Pemberantasan  وَب Korupsi

(KPK),  وَب berdasarkan  وَب Intruksi  وَب Presiden  وَب Nomor  وَب 5  وَب tahun  وَب 2004  وَب tentang

Percepatan Pemberantasan وَب Korupsi وَب yakni وَب pada وَب  وَب Intruksi ke وَب  وَب8 وَب (delapan). 

Table di وَب bawah وَب  وَب ini menunjukkan وَب  وَب saat kapan وَب  وَب tindak pidana وَب korupsi وَب  وَب itu

21-20 وَب .h وَب, .Ibid وَب30
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menjadi ,Polisi وَبkewenangan وَب ,Kejaksaan وَب Komisi وَبataupun وَب Pemberantasan وَب

Korupsiوَب (KPK). 

Kepolisian Kejaksaan KPK

(a) tidak melibatkan وَب aparat وَب
penegak  وَب hukum,
penyelenggara
negara,  وَب dan  وَب orang
lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan
tindak  وَب pidana
korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh
aparat  وَب penegak
hukum  وَب atau
penyelenggara
negara,

(b) perkara  وَب korupsi  وَب tidak
mendapat  وَب perhatian
yang  وَب meresahkan
masyarakat,
dan/atau

(c) tidak  وَب menyangkut
kerugian  وَب negara
paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00
(satuوَب miliarوَب rupiah). 

(a) Melibatkan  وَب aparat
penegak  وَب hukum,
penyelenggaraوَب negara,وَب dan
orang  وَب lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan  وَب tindak
pidana  وَب korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh  وَب aparat
penegak  وَب hukum  وَب atau
penyelenggaraوَب negara,

(b) Mendapat  وَب perhatian  وَب yang
meresahkanوَب masyarakat,

(c) Menyangkut  وَب kerugian
negara  وَب paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00  وَب (satu
miliarوَب rupiah). 

(a) Melibatkan  وَب aparat
penegak  وَب hukum,
penyelenggaraوَب negara,وَب dan
orang  وَب lain  وَب yang  وَب ada
kaitannya  وَب dengan  وَب tindak
pidana  وَب korupsi  وَب yang
dilakukan  وَب oleh  وَب aparat
penegak  وَب hukum  وَب atau
penyelenggaraوَب negara,

(b) Mendapat  وَب perhatian  وَب yang
meresahkanوَب masyarakat,وَب 

(c) Menyangkut  وَب kerugian
negara  وَب paling  وَب sedikit  وَب Rp
1. 000. 000. 000,00  وَب (satu
miliarوَب rupiah). 

2 Praperadilan  dengan  Objek  Penetapan  Tersangka  Tindak  Pidana

Korupsi dalam Melindungi Hak Asasi Manusia (HAM)
Permasalahan penetapan وَبdalam وَب  وَب tersangka  وَب tindak pidana وَب  وَب korupsi

yang  وَب dilakukan  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب tanpa  وَب didasarkan  وَب atas  وَب bukti

permulaan  وَب yang  وَب cukup,  وَب hanya  وَب akan  وَب meninggalkan  وَب persoalan  وَب yang

berkaitan  وَب dengan  وَب pelanggaran  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia  وَب (HAM). وَب  Proses

penyelidikan  وَب yang  وَب tidak  وَب dilaksanakan  وَب secara  وَب optimal  وَب untuk

mengumpulkan  وَب bukti  وَب permulaan  وَب yang  وَب cukup  وَب dan  وَب kemudian  وَب perkara

tersebut  وَب dipaksakan  وَب untuk  وَب segera  وَب naik  وَب ketahapan  وَب penyidikan  وَب dengan

menetapkan  وَب seseorang  وَب menjadi  وَب tersangka  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi. 
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Pelanggaran-pelanggaranوَب terhadapوَب Hakوَب Asasiوَب Manusiaوَب (HAM)وَب tersangka

dapatوَب dikategorikanوَب dalamوَب2 وَب (dua)وَب bagian,وَب yaitu:31

a. Pelanggaranوَب administratifوَب danوَب proseduralوَب penyelidikanوَب danوَب penyidikan,

dan
b. Pelanggaranوَب terhadapوَب diriوَب pribadiوَب (jiwa/ragaوَب danوَب harta)وَب tersangka. 

Praperadilan  وَب yang  وَب pada  وَب prinsipnya  وَب berujuan  وَب untuk  وَب menguji

keabsahanوَب tindakanوَب institusi tugas وَبmelaksanakan وَبdalam وَبhukum وَبpenegak وَب

danوَب wewenangnya. وَب Sifatوَب limitatifوَب objekوَب Praperadilanوَب dalamوَب Pasalوَب77 وَب Kitab

Undang-Undangوَب Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب tersebutوَب menimbulkan

konsekuensiوَب hukumوَب bahwaوَب keabsahanوَب penetapanوَب tersangkaوَب yangوَب dilakukan

olehوَب penyidikوَب tidakوَب termasukوَب objekوَب Praperadilan. 

Putusan Mahkamah وَب  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب Nomor  وَب 21/PUU-XII/2014

tanggal  وَب 28  وَب April  وَب 2015  وَب yang  وَب akhirnya  وَب secara  وَب normatif  وَب memperluas

wewenangوَب Praperadilanوَب yaituوَب termasukوَب penetapanوَب tersangka. وَب Olehوَب karena

itu,  وَب Putusan Mahkamah وَب Konstitusi وَب  وَب (MK)  وَب ini membentuk وَب  وَب norma  وَب yang

memperluas wewenang وَب  وَب Praperadilan  وَب yaitu  وَب termasuk menguji وَب  وَب sah  وَب atau

tidaknyaوَب penetapanوَب tersangka,وَب penggeledahan,وَب danوَب penyitaan. وَب 

 وَب Perubahan  وَب ketentuan  وَب Pasal  وَب 77  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum Acara وَب

Pidana  وَب (KUHAP)  وَب berdasarkan  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)

denganوَب memperluasوَب objekوَب Praperadilanوَب termasukوَب penetapanوَب tersangkaوَب ini

yangوَب dijadikanوَب sebagaiوَب dasarوَب hukumوَب untukوَب mengujiوَب keabsahanوَب penetapan

tersangkaوَب olehوَب institusiوَب penegakوَب hukum. 

 وَب:Praperadilan di Indonesia dalam Perkembangannya, (Jakarta وَب,Kaligis وَبOC وَب31
O. Cوَب Kaligisوَب danوَب Associates,وَب,(2004 وَب h. 235 وَب
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Begitu  وَب pentingnya  وَب jaminan  وَب perlindungan  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia

(HAM)وَب dalamوَب proses peradilan وَب pidana وَب  وَب sebagaimana  وَب telah diamanatkan وَب

dalamوَب Pasalوَب18 وَب hurufوَب dوَب ayatوَب(1) وَب Undang-Undangوَب Dasarوَب (UUD)وَب,1945 وَب Pasal

dalam وَبserta وَب,HAM وَبUndang-Undang وَب17 International Covenant On Civil وَب

and Political Rightوَب yangوَب telahوَب diratifikasiوَب olehوَب Indonesia,وَب makaوَب pengujian

atasوَب keabsahanوَب penggunaanوَب wwenangوَب olehوَب institusiوَب penegakوَب hukumوَب dalam

melaksanakan Kitab وَب Undang-Undang وَب Hukum وَب Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP)

melaluiوَب Praperadilanوَب telahوَب secaraوَب sahوَب mengalamiوَب perluasanوَب sistematisوَب yaitu

termasuk  وَب pemgujian  وَب penggunaan  وَب wewenang  وَب penyidik  وَب yang  وَب bersifat

mengurangiوَب atauوَب membatasiوَب hakوَب seseorangوَب sepertiوَب dalamوَب halوَب menetapkan

seseorangوَب sebagaiوَب tersangkaوَب termasukوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب yangوَب secara

tidakوَب sahوَب danوَب tidakوَب berdasarkanوَب hukum. 

Perluasan  وَب wewenang  وَب Praperadilan  وَب dengan  وَب objek  وَب penetapan

tersangka  وَب termasuk  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب berfungsi  وَب sebagai  وَب sarana

pengawasan  وَب dengan  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب memberikan  وَب perlindungan  وَب dan

jaminanوَب  terhadapوَب Hakوَب Asasi Manusia وَب  وَب (HAM)وَب ini hal وَبmerupakan وَبsudah وَب

yangوَب bersifat  وَبuniversal وَب dalamوَب setiap negara وَب Karena وَب .hukum وَب pengakuan وَب

jaminan, Asasi وَبHak وَبterhadap وَبperlindungan وَبdan وَب Manusia وَب adalah وَب(HAM) وَب

salahوَب satuوَب esensiوَب pokokوَب yangوَب menjadiوَب dasarوَب legalitasوَب suatuوَب negaraوَب hukum. 

Tabelوَب diوَب bawahوَب iniوَب menunjukkanوَب kewenanganوَب Praperadilanوَب dalamوَب Pasal77 وَب

Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP)  وَب sebelum  وَب dan

sesudahوَب Putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب (MK)وَب nomor. 21 وَب/PUU-XII/2014. 

Tabelوَب .1 وَب objek/kewenanganوَب Praperadilanوَب sebelumوَب danوَب sesudahوَب putusan
Mahkamahوَب Konstitusiوَب nomor21 وَب/PUU-XII/2014
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Sebelumوَب putusanوَب Mahkamah
Konstitusiوَب (Pasalوَب77 وَب KUHAP)

Pascaوَب putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب 
(Pasalوَب77 وَب KUHAP)

Pengadilan Negeri وَب  وَب berwenang  وَب untuk
memeriksa  وَب dan  وَب memutus  وَب sesuai
dengan ketentuan وَب yang وَب diatur وَب dalam وَب
Undang-Undangوَب iniوَب tentang:
(a) Sah  وَب tidaknya  وَب penangkapan,

penahanan,  وَب penghentian
penyidikan  وَب atau  وَب penghentian
penuntutan,

(b) Ganti  وَب kerugian  وَب dan/atau
rehabilitasi  وَب bagi  وَب seseorang yang وَب
perkara  وَب pidananya  وَب dihentikan
pada  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب atau
penuntutan. 

Pengadilan  وَب Negeri  وَب berwenang  وَب untuk
memeriksa  وَب dan  وَب memutus  وَب sesuai  وَب dengan
ketentuanوَب yangوَب diaturوَب dalamوَب Undang-Undang
iniوَب tentang:
(a) Sah  وَب tidaknya  وَب penetapan  وَب tersangka,

penggeledahan,وَب penyitaan,وَب penangkapan,
dan/atau  وَب penahanan,  وَب penghentian
penyidikanوَب atauوَب penghentianوَب penuntutan,

(b) Gantiوَب kerugianوَب dan/atauوَب rehabilitasiوَب bagi
seseorang  وَب yang  وَب perkara  وَب pidananya
dihentikanوَب padaوَب tingkatوَب penyidikanوَب atau
penuntutan. وَب 

B. Pertimbangan  Hakim  dalam  Memutuskan  Perkara  Praperadilan

Nomor 02/Pid.Pra/2015/PN Plp
1 Kasus

Pemohon:
Dasmar,وَب beralamatوَب diوَب Kompleksوَب Perumahanوَب BTN. وَب Hartacoوَب Blok2 وَب

C  وَب nomor  وَب 06  وَب Kota  وَب Palopo. وَب  Yang  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب diwakili  وَب oleh  وَب kuasa

hukumnyaوَب yangوَب bernamaوَب Irwanوَب Muin,وَب Dedeوَب Irwansyah,وَب Ahmadوَب Marzuki,

Judiوَب Awal,وَب danوَب Andiوَب Jayaوَب Adiputra,وَب yangوَب dalamوَب halوَب iniوَب memilihوَب domisili

hukumوَب di Kantor وَب  وَبHukum وَب Irwan Muin وَب dan وَب Partners وَب  وَب di  وَب Jalan Aeropala وَب

(Hertasningوَب Baru)وَب Blokوَب N5وَب nomorوَب07 وَب Makassar. وَب Berdasarkanوَب suratوَب kuasa

khusus  وَب tertanggal  وَب 13  وَب September  وَب 2015,  وَب yang  وَب telah  وَب didaftarkan  وَب di

Kepaniteraan  وَب Pengadilan  وَب Negeri  وَب Palopo  وَب dengan  وَب Nomor  وَب Register

74/SK/2015/PNوَب Plpوَب tanggalوَب22 وَب September32 .2015 وَب

Termohon:
Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopaوَب Cq. وَب Pimpinanوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopa,

yangوَب beralamat Kabupaten وَبBelopa وَب20 وَبNomor وَبSelatan وَبMerdeka وَبJalan وَبdi وَب

Luwu Sulawesi وَب hal وَبDalam وَب .Selatan وَب  وَب ini  وَب diwakili  وَب oleh kuasa وَب hukumnya وَب

 .1 وَب .h وَب,Plp وَبPid. Pra/2015/PN/02 وَبNomor وَبPutusan وَب32
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bernamaوَب Christofel ,Malaka وَب .H وَب Agus وَب ,Salim وَب Akbar وَبMuhammad وَب ,Datau وَب

Suyanto  وَب Reksosumatra,  وَب dan  وَب Andi  وَب Satriani  وَب AS  وَب yang  وَب masing-masing

berkantorوَب diوَب Jalanوَب Merdekaوَب Selatanوَب nomorوَب20 وَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwu

Sulawesi  وَب Selatan. وَب  Berdasarkan  وَب surat  وَب perintah  وَب penunjukan  وَب Jaksa  وَب untuk

sidangوَب Praperadilanوَب nomor:وَب Print-01/R. 4. 13. 7. 2/Fd. وَب1/09/2015 وَب tertanggal

33 .2015 وَبSeptember وَب30

Hakim Tunggal perkara Praperadilan: 

Fransiskusوَب W. وَب Mamoوَب yangوَب berkantorوَب diوَب Pengadilanوَب Negeriوَب Kelasوَب I

Bوَب Palopoوَب diوَب Jalanوَب Andiوَب Djemmaوَب nomorوَب126 وَب Kotamadyaوَب Palopoوَب Sulawesi

Selatan. وَب وَب 

Kronologi:
Pemohonوَب denganوَب surat permohonannya وَب  وَب tertanggal 21 وَب September وَب

2015 yang وَب  وَب terdaftar di وَب Kepaniteraan وَب Pengadilan وَب Negeri وَب dengan وَبPalopo وَب

registerوَب nomor:02 وَب/Pid. Pra/2015/PNوَب Plp. 34

Pemohon  وَب adalah  وَب Pejabat  وَب Pembuat  وَب Komitmen  وَب (PPK)  وَب dalam

kegiatanوَب Pengadaanوَب Alatوَب Kedokteran,وَب Kesehatan,وَب danوَب Keluargaوَب Berencana

(KB) pada وَب Rumah وَب Sakit وَب Daerah وَبUmum وَب  وَب (RSUD) Batara وَب Guru وَب ,Belopa وَب

Kabupaten  وَب Luwu  وَب Sulawesi  وَب Selatan  وَب tahun  وَب anggran  وَب 2012  وَب dan  وَب tahun

anggaranوَب2013 وَب denganوَب sumberوَب pendanaanوَب proyekوَب berasalوَب dariوَب Anggaran

Pendapatanوَب Belanjaوَب Negaraوَب (APBN). وَب Untukوَب anggaranوَب2012 وَب sejumlahوَب Rp

juta وَبsembilan وَبpuluh وَبenam وَبratus وَبsembilan وَبmilyar وَبenam) وَب000,00 .700 .969 .6

tujuhوَب ratusوَب ribuوَب rupiah)وَب danوَب tahunوَب anggaranوَب2013 وَب Rp000,00 .650 .203 وَب .19 وَب

 .2-1 وَب .h وَب, .Ibid وَب33
 .2 وَب .h وَب, .Ibid وَب34
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(Sembilan belas وَب miliar وَب dua وَب  وَب ratus  وَب tiga  وَب juta  وَب enamوَب  ratus  وَب lima puluh وَب  وَب ribu

rupiah). 35

Bahwaوَب dariوَب hasilوَب permintaanوَب keteranganوَب khususnyaوَب distributorوَب dan

perusahaanوَب peyediaوَب barang,وَب sertaوَب fakturوَب penjualanوَب danوَب fakturوَب pajakوَب serta

nota  وَب biaya  وَب pengiriman  وَب dan  وَب pemasangan,  وَب dibandingkan  وَب dengan  وَب kontrak

kemudianوَب penyelidikوَب melakukanوَب perhitunganوَب indikasiوَب kerugianوَب negaraوَب dan

ditemukan  وَب adanya  وَب indikasi  وَب kerugian  وَب keuangan  وَب negara  وَب sejumlah  وَب Rp

ratus وَبsembilan وَبjuta وَبempat وَبpuluh وَبdelapan وَبmiliar وَبsebelas) وَب350,00 .926 .084 .11

duaوَب puluhوَب enamوَب ribuوَب tigaوَب ratusوَب limaوَب puluhوَب rupiah)وَب dariوَب duaوَب kontrakوَب senilai

barang وَبnilai وَبdari وَب%100 وَبhampir وَبpembayaran وَبkelebihan وَبbermakna وَب,miliar وَب25

sebagaimanaوَب dalamوَب kesimpulanوَب laporanوَب hasilوَب penyelidikanوَب tertanggal15 وَب

Juni36 .2015 وَب

Dalam  وَب tingkat  وَب penyidikan  وَب yaitu  وَب sejak  وَب dikeluarkannya  وَب surat

perintah  وَب penyidikan  وَب nomor:  وَب Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/07/2015  وَب tertanggal

06  وَب Juli  وَب 2015  وَب oleh  وَب termohon. وَب  Pemohon  وَب tidak  وَب pernah  وَب dipanggil  وَب oleh

termohonوَب untukوَب dimintaiوَب keterangannyaوَب terkaitوَب prosesوَب penangananوَب perkara

yang  وَب berhubungan  وَب dengan  وَب dugaan/tuduhan/sangkaan  وَب bahwa  وَب pemohon

telah melakukan وَب  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب sebagaimana  وَب dimaksud  وَب dalam

sangkaanوَب Primairوَب Pasalوَب2 وَب ayatوَب(1) وَب Subsidairوَب Pasal3 وَب (1) وَبayat وَب18 وَبPasal وَبjo وَب

UUوَب nomorوَب31 وَب tahunوَب1999 وَب sebagaimanaوَب telahوَب diubahوَب danوَب ditambahوَب dengan

Undang-Undang  وَب (UU)  وَب nomor  وَب 20  وَب tahun  وَب 2001  وَب tentang  وَب Pemberantasan

Tindakوَب Pidanaوَب Korupsiوَب dalamوَب pengadaanوَب alatوَب kedokteran,وَب kesehatanوَب dan

 .11 وَب .h وَب, .Ibid وَب35
 .58 وَب .h وَب, .Ibid وَب36
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Keluarga Berencana وَب  وَب (KB)  وَب pada Rumah وَب Sakit وَب Umum وَب Daerah وَب  وَب (RSUD)

Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب dan37 .2013 وَب

Pemohonوَب menerimaوَب suratوَب panggilanوَب dariوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopa

denganوَب nomor:وَب SP-134/R. 4. 13. 7. 2/Fd-1/08/2015وَب tanggalوَب24 وَب Agustus2015 وَب

untukوَب didengarوَب danوَب diperiksaوَب sebagaiوَب saksiوَب padaوَب hariوَب Kamisوَب tanggal27 وَب

Agustus  وَب 2015  وَب dalam  وَب dugaan  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب pada  وَب Program

Pengadaan Alat وَب ,Kedokteran وَب ,Kesehatan وَب  وَب dan Kelurga وَب Berencana وَب  وَب (KB)

padaوَب Rumahوَب Sakitوَب Umumوَب Daerahوَب (RSUD)وَب Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupaten

Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب dan38 .2013 وَب

Padaوَب hariوَب danوَب tanggalوَب yangوَب sama,وَب Kamisوَب tanggalوَب24 وَب Agustus2015 وَب

tersebutوَب setelahوَب termohonوَب memeriksaوَب pemohonوَب sebagaiوَب saksiوَب dalamوَب rangka

penyidikan. وَب  Pemohon  وَب selanjutnya  وَب ditetapkan  وَب sebagai  وَب tersangka  وَب oleh

termohon  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب nomor:  وَب Print

03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015,وَب tanggalوَب27 وَب Agustusوَب2015 وَب danوَب padaوَب hariوَب dan

tanggal  وَب yang  وَب samaوَب  itu  وَب pula pemohon وَب dikenakan وَب upaya وَب paksa وَب  وَب tindakan

penahanan  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب perintah  وَب penahanan  وَب nomor:Print-

03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015,وَب bertanggalوَب27 وَب Agustus39 .2015 وَب

Maka,  وَب atas  وَب uraian  وَب singkat  وَب di  وَب atas  وَب pemohon memohon وَب  وَب kepada

hakimوَب tunggalوَب Praperadilanوَب yangوَب memeriksaوَب danوَب mengadiliوَب permohonan

tersebutوَب sebagaiوَب berikut:40

a. Mengabulkanوَب permohonanوَب pemohonوَب Praperadilanوَب untukوَب seluruhnya,

 .14 وَب .h وَب, .Ibid وَب37

 .Ibid وَب38

 .15-14 وَب .h وَب, .Ibid وَب39

 .40-39 وَب .h وَب, .Ibid وَب40
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b. Menyatakanوَب tidakوَب sahوَب danوَب tidakوَب mempunyaiوَب kekuatanوَب hukumوَب mengikat

surat  وَب perintah  وَب penyidikan  وَب nomor:  وَب Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/07/2015

bertanggal 06 وَب  وَب Juli  وَب 2015  وَب tentang perintah وَب penyidikan وَب deugaan وَب  وَب tindak

pidana  وَب korupsi  وَب dalam  وَب Pengadaan Alat وَب  وَب Kedokteran,  وَب Kesehatan,  وَب dan

Keluargaوَب Berencanaوَب (KB)وَب padaوَب Rumahوَب Sakitوَب Umumوَب Daerahوَب (RSUD)

Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب dan2013 وَب,
c. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب atas  وَب diri  وَب pemohon  وَب oleh

termohon  وَب berdasarkan  وَب surat  وَب penetapan  وَب tersangka  وَب nomor:  وَب Print-

03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/2015,وَب bertanggalوَب27 وَب Agustus2015 وَب,
d. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب surat  وَب perintah  وَب penahanan  وَب nomor:  وَب Print-

03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/2015,  وَب bertanggal  وَب 27  وَب Agustus  وَب 2015  وَب atas  وَب diri

pemohon,
e. Memerintahkan  وَبkepada وَب termohon mengeluarkan وَبuntuk وَب pemohon وَب dari وَب

penahananوَب diوَب Lembagaوَب Pemasyarakatanوَب (LP)وَب Kelasوَب Iوَب Makassar,
f. Menyatakan  وَب tidak  وَب sah  وَب segala  وَب keputusan  وَب atau  وَب penetapan  وَب yang

dikeluarkan  وَب lebih  وَب lanjut  وَب oleh  وَب termohon  وَب yang  وَب berkaitan  وَب dengan

penetapanوَب tersangkaوَب terhadapوَب diriوَب pemohonوَب olehوَب termohon,وَب dan
g. Membebankanوَب biayaوَب perkaraوَب yangوَب timbulوَب kepadaوَب Negara. 

2 Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara Praperadilan
Pemohonوَب telahوَب ditetapkanوَب sebagaiوَب tersangkaوَب dalamوَب dugaanوَب perkara

tindak pidana وَب korupsi وَب  وَب pada pengadaan وَب  وَب alat  وَب kedokteran,  وَب kesehatan,  وَب dan

Keluarga Sakit وَبRumah وَب(KB) وَبBerencana وَب Daerah وَبUmum وَب Batara وَب(RSUD) وَب

Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب danوَب .2013 وَب Dengan

sangkaan  وَبPrimair وَب melanggar  وَب Pasal  وَب 2  وَب ayat  وَب (1)  وَب Undang-Undang  وَب (UU)

nomorوَب31 وَب tahunوَب1999 وَب joوَب UUوَب nomorوَب20 وَب tahunوَب2001 وَب tentangوَب Pemberantasan

Tindakوَب Pidana Korupsi وَب :yaitu وَبpokok وَبelemen وَبmengandung وَبyang وَب adanya وَب

perbuatanوَب melawanوَب hukum,وَب memperkayaوَب diriوَب sendiriوَب atauوَب orangوَب lainوَب atau
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suatu  وَب korporasi,  وَب yang  وَب dapat  وَب merugikan  وَب keuangan  وَب Negara  وَب atau

perekonomian Negara وَب  وَب dan  وَب sangkaan  وَبSubsidair وَب melanggara Pasal وَب  وَب 3 ,jo وَب

Pasalوَب18 وَب ayatوَب(1) وَب Undang-Undangوَب (UU)وَب nomorوَب31 وَب tahunوَب1999 وَب joوَب Undang-

Undang  وَب (UU)  وَب  وَب nomor  وَب 20  وَب tahun  وَب 2001  وَب tentang  وَب Pemberantasan  وَب Tindak

Pidana  وَب Korupsi  وَب yang  وَب mengandung  وَب elemen  وَب pokok  وَب yaitu:  وَب setiap  وَب orang

dengan  وَب tujuan menguntungkan وَب  وَب diri  وَب sendiri  وَب atau  وَب orang  وَب lain  وَب atau  وَب suatu

korporasi,وَب denganوَب menyalahgunakanوَب kewenangan,وَب kesempatanوَب atauوَب sarana

yangوَب adaوَب padanyaوَب karenaوَب jabatanوَب atauوَب kedudukan,وَب yangوَب dapatوَب merugikan

keuanganوَب Negaraوَب atauوَب perekonomianوَب Negara. 41

Penetapan  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka menurut وَب Hakim وَب Tunggal وَب

Praperadilanوَب tidakوَب berdasarkanوَب ketentuanوَب hukumوَب yangوَب berlaku,وَب yakni:42

a. Tidakوَب sesuaiوَب denganوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب2 وَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukum
Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب yangوَب menyatakan:وَب 

“Penyidikanوَب adalahوَب serangkaianوَب tindakanوَب Penyidikوَب dalamوَب halوَب dan
menurutوَب caraوَب yangوَب diaturوَب dalamوَب Undang-Undangوَب (UU)وَب iniوَب untuk
mencariوَب sertaوَب mengumpulkanوَب buktiوَب yangوَب denganوَب buktiوَب ituوَب membuat
terangوَب  tentangوَب  tindakوَب pidana  وَبyang وَب terjadi dan وَب menemukan وَبguna وَب
tersangkanya”. وَب وَب 

b. Tidakوَب sesuaiوَب denganوَب Pasalوَب1 وَب angkaوَب14 وَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukum

Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب yangوَب menyatakan:
“Tersangka  وَب adalah  وَب seorang  وَب yang  وَب karena  وَب perbuatannya  وَب atau
keadaannya  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب permulaan  وَب patut  وَب diduga  وَب sebagai
pelakuوَب tindakوَب pidana”. 

c. Bahwa  وَب berdasarkan  وَب Putusan  وَب Mahkamah  وَب Konstitusi  وَب (MK)  وَب nomor

21/PUU-XII/2014:  وَب “Bukti  وَب permulaan, bukti وَب permulaan وَب yang وَب  وَب cukup,

danوَب buktiوَب yangوَب cukupوَب harusوَب minimalوَب duaوَب alatوَب buktiوَب yangوَب termuatوَب dalam

Pasal  وَب 184  وَب ayat  وَب (1)  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum Acara وَب  وَب Pidana

 .131-130 وَب .h وَب, .Ibid وَب41

 .139-131 وَب .h وَب, .Ibid وَب42



40

(KUHAP)  وَب yang menyatakan وَب  وَب alat  وَب bukti  وَب yang  وَب sah  وَب ialah:  وَب keterangan

saksi,  وَب keterangan  وَب ahli,  وَب surat/dokumen,  وَب petunjuk,  وَب dan  وَب keterangan

terdakwa. 
d. Setelahوَب Hakimوَب Tunggalوَب Praperadilanوَب mencermatiوَب seluruhوَب buktiوَب surat

yangوَب diajukanوَب olehوَب termohonوَب yaitu:
1) Buktiوَب suratوَب tertandaوَب T-8وَب sampaiوَب denganوَب T-21وَب dimanaوَب surat-suratوَب bukti

tersebutوَب hanyaوَب merupakanوَب suratوَب yangوَب dikeluarkanوَب olehوَب Penyidikوَب dalam

tingkat Penyidikan وَب untuk وَب mencari وَب  وَب serta mengumpulkan وَب bukti وَب untuk وَب

membuatوَب terangوَب suatuوَب tindakوَب pidanaوَب (Pasalوَب1 وَب angkaوَب2 وَب Kitabوَب Undang-

Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana)  وَب dan  وَب merupakan  وَب serangkaian

prosedur/tindakanوَب yangوَب dilakukanوَب oleh  وَبSehingga وَب .Penyidik وَب terhadap

buktiوَب suratوَب tersebutوَب menurutوَب Hakimوَب bukanlahوَب merupakanوَب buktiوَب surat

yang  وَب dapat  وَب membuktikan  وَب bahwa  وَب pemohon  وَب telah  وَب melakukan  وَب suatu

tindakوَب pidana,
2) Terhadap  وَب bukti  وَب surat  وَب tertanda  وَب T-22  وَب sampai  وَب dengan  وَب T-30  وَب menurut

Hakimوَب bahwa  وَب surat-surat  وَب bukti  وَب tersebut  وَب hanya menjelaskan وَب  وَب tentang

tindakan Penyidik وَب  وَب dalam melakukan وَب  وَب penyitaan,  وَب bahwa  وَب telah  وَب sesuai

dengan  وَب ketentuan  وَب Pasal  وَب 7  وَب ayat  وَب (1)  وَب huruf  وَب d Kitab وَب Undang-Undang وَب

Hukum Acara وَب  وَب Pidana  وَب (KUHAP),  وَب Pasal  وَب 38  وَب Kitab  وَب Undang-Undang

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب danوَب Pasalوَب39 وَب Kitabوَب Undang-undang

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP). وَب Sehinggaوَب Hakimوَب berpendapatوَب bukti-

bukti  وَب surat  وَب tersebut  وَب bukanlah  وَب merupakan  وَب bukti  وَب surat  وَب yang

menerangkanوَب bahwaوَب pemohonوَب telahوَب melakukanوَب suatuوَب tindakوَب pidana,
3) Terhadapوَب buktiوَب suratوَب tertandaوَب T-31وَب sampaiوَب denganوَب buktiوَب suratوَب tertanda

T-41  وَب dan  وَب T-44 menurut وَب  وَب Hakim  وَب bahwa  وَب surat  وَب bukti  وَب tersebut  وَب hanya
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merupakanوَب suratوَب yangوَب menyatakanوَب bahwaوَب termohonوَب telahوَب memanggil

saksi-saksi  وَب untuk  وَب diperiksa,  وَب akan  وَب tetapi  وَب apakah  وَب saksi-saksi  وَب tersebut

hadir bukti-bukti وَبtidak وَبatau وَبketerangannya وَبmemberikan وَبdan وَب  وَب tersebut

tidakوَب menjelaskanوَب secaraوَب rinci. وَب Sehinggaوَب Hakimوَب berpendapatوَب bahwa

buktiوَب suratوَب tersebutوَب tidakوَب adaوَب yangوَب menerangkanوَب bahwaوَب pemohonوَب telah

melakukanوَب suatuوَب tindakوَب pidana,
4) Terhadap  وَب bukti  وَب surat  وَب tertanda  وَب T-42  وَب berupa  وَب laporan  وَب perkembangan

Penyidikanوَب tertanggalوَب24 وَب Agustusوَب,2015 وَب menurutوَب Hakimوَب buktiوَب tersebut

merupakan  وَب rangkaian  وَب prosedur  وَب Penyidik  وَب yang  وَب ditunjuk  وَب untuk

melakukanوَب Penyidikanوَب terhadapوَب perkara  وَبa quo وَب dalamوَب halوَب iniوَب laporan

kepadaوَب Kepalaوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopa,وَب dimanaوَب menurutوَب Hakimوَب surat

bukti  وَب tersebut  وَب bukan  وَب merupakan  وَب bukti  وَب yang  وَب menerangkan  وَب bahwa

pemohon  وَب telah melakukan وَب  وَب suatu  وَب tindak  وَب pidana  وَب akan  وَب tetapi  وَب laporan

perkembanganوَب Penyidikanوَب yangوَب dilakukanوَب olehوَب Penyidik,
5) Berdasarkanوَب pertimbangan-pertimbanganوَب Hakimوَب terhadapوَب suratوَب bukti

yangوَب diajukanوَب olehوَب termohonوَب tersebut,وَب tidakوَب adaوَب satupunوَب buktiوَب surat

yangوَب dikeluarkanوَب olehوَب  lembagaوَب yangوَب berwenangوَب yangوَب menerangkan

bahwa  وَب dalam  وَب proses  وَب Pengadaan Alat وَب  وَب Kedokteran,  وَب Kesehatan,  وَب dan

Keluargaوَب Berencanaوَب (KB)وَب padaوَب Rumahوَب Sakitوَب Umumوَب Daerahوَب (RSUD)

Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب dan2013 وَب

ada menimbulkan وَب  وَب ataupun dapat وَب merugikan وَب keuangan وَب Negara وَب  وَب akan

tetapiوَب sebaliknyaوَب buktiوَب suratوَب yangوَب diajukanوَب olehوَب pemohonوَب berupaوَب bukti

tertanda  وَب P-9  وَب dan  وَب P-14  وَب yang  وَب dikeluarkan  وَب oleh  وَب Badan  وَب Pemeriksa

Keuanganوَب (BPK)وَب atauوَب dalamوَب halوَب iniوَب olehوَب Lembagaوَب yangوَب berwenang
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menerangkan Pengadaan وَبdalam وَبbahwa وَب Alat وَب ,Kedokteran وَب ,Kesehatan وَب

dan  وَب Keluarga  وَب Berencana  وَب (KB)  وَب pada  وَب Rumah  وَب Sakit  وَب Umum Daerah وَب

(RSUD)وَب Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaran2012 وَب

danوَب2013 وَب tidakوَب adaوَب indikasiوَب adanyaوَب kerugianوَب Negara,
6) Berdasarkan  وَب pertimbangan-pertimbangan  وَب tersebut  وَب di  وَب atas  وَب dan  وَب juga

dikuatkan  وَب dengan  وَب pendapat  وَب ahli,  وَب maka  وَب menurut  وَب Hakim  وَب bahwa

Pengadaanوَب Alatوَب Kedokteran,وَب Kesehatan,وَب danوَب Keluargaوَب Berencanaوَب (KB)

pada  وَب Rumah  وَب Sakit  وَب Umum  وَب Daerah  وَب (RSUD)  وَب Batara  وَب Guru  وَب Belopa

Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب danوَب2013 وَب  tidakوَب adaوَب  indikasi

kerugianوَب Negara,
7) Bahwaوَب sebelumوَب adanyaوَب penghitunganوَب kerugianوَب Negaraوَب yangوَب nyataوَب dan

pastiوَب jumlahnyaوَب yangوَب dilakukanوَب olehوَب ahliوَب sebagaimanaوَب yangوَب dimaksud

dalamوَب Putusanوَب Mahkamahوَب Konstitusiوَب (MK)وَب nomor:003/PUU-IV/2006

tanggalوَب25 وَب Juliوَب2006 وَب makaوَب adanyaوَب dugaanوَب kerasوَب bahwaوَب pemohonوَب telah

melakukan  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب yang  وَب cukup

belumlah  وَب terpenuhi  وَب dan  وَب yang  وَب juga  وَب berdasarkan  وَب fakta-fakta  وَب yang

terungkap dipersidangan وَب  وَبbahwa وَب telah ada وَب hasil وَب pemeriksaan وَب berupa وَب

laporan  وَب hasil  وَب pemeriksaan  وَب Badan  وَب Pemeriksa  وَب Keuangan  وَب Republik

Indonesia  وَب (BPK  وَب RI)  وَب atas  وَب laporan  وَب keuangan  وَب Pemerintah  وَب Daerah

Kabupatenوَب Luwuوَب tahunوَب anggaranوَب2012 وَب danوَب2013 وَب (buktiوَب suratوَب tertanda

P-9وَب sampaiوَب denganوَب P-14)وَب bahwaوَب tidakوَب adaوَب kerugianوَب Negara,وَب sehingga

menurut  وَب hukum  وَب pemohon  وَب tidak  وَب patut  وَب untuk  وَب ditetapkan  وَب sebagai

tersangka,
8) Denganوَب demikian,وَب makaوَب penetapanوَب pemohonوَب sebagaiوَب tersangkaوَب dalam

perkara  وَب korupsi  وَب adalah  وَب cacat  وَب hukum  وَب karena  وَب penetapan  وَب sebagai
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tersangkaوَب belumوَب memenuhiوَب ketentuanوَب adanyaوَب bukti yaitu وَبpermulaan وَب

berupaوَب2 وَب (dua)وَب alatوَب buktiوَب yangوَب sahوَب untukوَب ditetapakوَب sebagaiوَب tersangka

dalamوَب tindakوَب pidanaوَب korupsi. وَب Jadi,وَب suratوَب penetapanوَب tersangkaوَب nomor:

Print-03/R. 4. 13. 7. 2/Fd. 1/08/2015,  وَب tertanggal  وَب 27  وَب Agustus  وَب 2015

dinyatakanوَب tidakوَب sah,
9) Bahwa  وَب dengan  وَب ditetapkannya  وَب pemohon  وَب sebagai  وَب tersangka  وَب tindak

pidanaوَب korupsi serta وَبdan وَبtermohon وَبoleh وَب merta وَب penahanan وَبdilakukan وَب

olehوَب termohonوَب halوَب tersebutوَب menurutوَب Hakimوَب adalahوَب sebagaiوَب perampasan

hak  وَب asasi  وَب pemohon  وَب sebagaimana  وَب telah  وَب diatur  وَب dalam  وَب ketentuan-

ketentuanوَب berikut:وَب 
Pasalوَب28 وَب hurufوَب dوَب ayatوَب(1) وَب Undang-Undangوَب (UU)وَب1945 وَب yangوَب berbunyi:

“Setiapوَب orangوَب berhakوَب atasوَب pengakuan,وَب jaminan,وَب perlindunganوَب dan
kepastianوَب hukumوَب yangوَب adilوَب sertaوَب perlakuanوَب yangوَب samaوَب diوَب hadapan
hukum”. وَب 
 وَب

Pasal  وَب 21  وَب ayat  وَب (1)  وَب Kitab  وَب Undang-Undang  وَب Hukum  وَب Acara  وَب Pidana

(KUHAP)وَب yangوَب berbunyi:
“Perintahوَب penahananوَب atauوَب penahananوَب lanjutanوَب dilakukanوَب terhadap
seorang  وَب tersangka  وَب atau  وَب terdakwa yang وَب  وَب diduga  وَب keras melakukan وَب
tindak  وَب pidan  وَب berdasarkan  وَب bukti  وَب yang  وَب cukup  وَب dalam hal وَب  وَب keadaan
yang  وَب menimbulkan  وَب kekhawatiran  وَب tersangka/terdakwa  وَب akan
melarikanوَب diri,وَب merusakوَب atauوَب menghilangkanوَب barangوَب bukti,وَب dan/atau
mengulangiوَب tindakوَب pidana”. 

Pasalوَب9 وَب ayatوَب(1) وَب Kovenanوَب Internasionalوَب Hak-hakوَب Sipilوَب danوَب Politikوَب yang

berbunyi:
“Setiapوَب orangوَب berhakوَب atasوَب kebebasanوَب danوَب keamananوَب pribadi. وَب Tidak
seorang  وَب pun  وَب dapat  وَب ditangkap  وَب atau  وَب ditahan  وَب secara  وَب sewenang-
wenang,وَب tidakوَب adaوَب seorangوَب punوَب dpatوَب dirampasوَب kebebasannyakecuali
berdasarkanوَب alasan-alasanوَب yangوَب sahوَب sesuaiوَب denganوَب prosedurوَب yang
ditetapkanوَب olehوَب hukum”. 

Pasal 10 وَب ayat وَب  وَب (1) Kovenan وَب  وَب Internasional Hak-hak وَب Sipil وَب dan وَب Politik وَب

yangوَب berbunyi:
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“Setiap  وَب orang  وَب yang  وَب dirampas  وَب kebebasannya wajib وَب  وَب diperlakukan
secaraوَب manusiawiوَب danوَب denganوَب menghormatiوَب martabatوَب yangوَب melekat
padaوَب diriوَب manusia”. وَب 

10) Berdasarkan  وَب hal  وَب tersebut  وَب di  وَب atas maka وَب Hakim وَب memerintahkan وَب  وَب kepada

termohon  وَب untuk  وَب mengeluarkan  وَب pemohon  وَب dari  وَب penahanan  وَب di  وَب Lembaga

Pemasyarakatanوَب (LP)وَب Kelasوَب Iوَب Makassarوَب danوَب membebankanوَب biayaوَب perkara

yangوَب timbulوَب dalamوَب perkaraوَب iniوَب kepadaوَب Negara. وَب 
C. Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkara Praperadilan

Pengawasan  وَب merupakan  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang  وَب ditujukan  وَب untuk

menjamin  وَب agar  وَب penyelenggaraan  وَب kegiatan  وَب sesuai  وَب dengan  وَب rencana. 

Dikaitkan  وَب dengan  وَب hukum  وَب pemerintahan,  وَب pengawasan  وَب dapat  وَب diartikan

sebagai  وَب suatu  وَب kegiatan  وَب yang  وَب ditujukan  وَب untuk  وَب menjamin  وَب sikap

pemerintah/aparat  وَب administrasi  وَب berjalan  وَب sesuai  وَب dengan  وَب hukum  وَب yang

berlaku. 
Di  وَب Indonesia  وَب pengawasan  وَب dapat  وَب dilakukan  وَب lembaga-lembaga  وَب di

luarوَب organوَب pemerintahanوَب yangوَب diawasiوَب (pengawasanوَب eksternal)وَب danوَب dalam

lembaga  وَب pemerintahan  وَب itu  وَب sendiri  وَب (pengawasan  وَب internal). وَب  Pengawasan

yangوَب bersifat eksternal وَب  وَبoleh وَبdilakukan وَب lembaga-lembagaوَب Negaraوَب seperti

Dewan Perwakilan وَب Rakyat وَب  وَب (DPR), Badan وَب Pengawas وَب Keuangan وَب  وَب (BPK),

Mahkamahوَب Agungوَب (MA),وَب danوَب lembaga-lembagaوَب peradilanوَب diوَب bawahnya. 
Dalamوَب Islamوَب yangوَب mempunyaiوَب tugasوَب mengawasiوَب secaraوَب langsung

pelanggaran-pelanggaran  وَب hukum  وَب dan memiliki وَب  وَب wewenang memberikan وَب

hukumanوَب bagiوَب pelanggarوَب hukumوَب yaitu  وَبwilayat al hisbah وَب dan wilayat al وَب

madzalim. 

1 Wilayat al Hisbah (ولية الحسبة)



45

Wilayat al Hisbah terdiriوَب dariوَب duaوَب kataوَب yaitu dan وَبWilayat وَب  .Hisbah وَب

Secaraوَب harfiah al وَبsedangkan وَب,kewenangan وَبatau وَبkekuasaan وَبberarti وَبwilayat وَب

Hisbahوَب  berarti  وَب imbalan,  وَب pengujian, melakukan وَب  وَب perbuatan  وَب baik  وَب dengan

penuhوَب perhitungan. 43

Menurutوَب alوَب Mawardi, Wilayat al Hisbah وَب  adalahوَب wewenangوَب untuk

menjalankanوَب amarوَب ma’ruf,وَب ketikaوَب yangوَب ma’rufوَب ituوَب mulaiوَب ditinggalkanوَب orang

danوَب mencegahوَب yangوَب minkar,وَب ketikaوَب perkaraوَب iniوَب mulaiوَب dikerjakanوَب orang. 44

Pernyataan  وَب ini mengindikasikan وَب Wilayat وَب  al  Hisbah  merupakan  وَب jabatan

keagamaanوَب yangوَب mencakup,وَب menyuruhوَب berbuatوَب baikوَب danوَب melarangوَب berbuat

munkar,وَب dimanaوَب kewenanganوَب iniوَب merupakanوَب kewajibanوَب untukوَب menegakkan

atau bagi وَبmelaksanakan وَب  وَبorang وَب tertentu diyakini وَبyang وَب  وَبbahwa وَب ia mampu وَب

untukوَب melaksanakanوَب halوَب tersebut. 
Dalamوَب sejarahوَب Islam,وَب hierarkiوَب struktural Wilayat al Hisbah berada وَب

diوَب bawahوَب lembagaوَب peradilan. وَب Wilayat al Hisbah bersamaوَب dengan Wilayatul

Qadha  dan Wilayatul  Madzalim  berada  وَب di  وَب bawah Qadhi وَب  al  Qudhah

(Hakimوَب Agung). وَب Ketiga  وَب institusi  وَب tersebut mempunyai وَب peran وَب yang وَب  وَب sama

yaitu  وَب sebagai  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب yang  وَب memutuskan  وَب sengketa  وَب dan

memberikanوَب hukuman,وَب tetapiوَب ketiganyaوَب mempunyaiوَب perbedaanوَب dalamوَب hal

cakupanوَب tugasوَب danوَب wewenang. 45

Kekuasaan Wilayat وَب  al  Hisbahوَب  hanya  وَب terbatas  وَب pada  وَب pengawasan

terhadap  وَب penunaian  وَب kebaikan  وَب dan  وَب melarang  وَب orang  وَب dari  وَب kemunkaran. 

Menyuruhوَب kepadaوَب kebaikanوَب  terbagi  وَبkepada وَب tiga ,bagian وَب yakni وَب :pertama وَب

menyuruhوَب kepadaوَب kebaikanوَب yangوَب terkaitوَب denganوَب hak-hakوَب Allahوَب swt,وَب kedua:

 .h. 1939 وَب,.op.cit وَب,Ritonga وَبRahmat وَب43

.Ibid وَب44

134 وَب .op.cit., h وَب,Mawardi وَبal وَبImam وَب45
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terkaitوَب denganوَب hak-hakوَب manusia,وَب misalnyaوَب penangananوَب hakوَب tertundaوَب dan

penundaanوَب pembayaranوَب hutang. وَب Ketiga:وَب terkaitوَب denganوَب hakوَب bersamaوَب antara

hak-hak  وَب Allah  وَب swt  وَب dan  وَب hak-hak  وَب manusia,  وَب yang  وَب apabila  وَب tidak  وَب mau

menjalankannya  وَب para Muhtasib وَب  (petugas  وَب(hisbah وَب berhak  وَب menjatuhkan

ta’zir  وَب kepada  وَبmereka. 46 وَب Ta’zir  وَب adalah pengajaran وَب  وَب (yang  وَب diberikan)  وَب atas

pelanggaranوَب yangوَب tidakوَب ditentukanوَب hukumanوَب hadوَب danوَب kaffaratnya olehوَب nas,

contonyaوَب dalamوَب kasusوَب pencurianوَب yangوَب tidakوَب cukupوَب nisabوَب atauوَب karenaوَب ada

syubhat, penganiayaan وَب yang وَب  وَب tidak merusak وَب anggota وَب badan وَب secara وَب  وَب fatal,

tuduhanوَب selainوَب dalamوَب kasusوَب zina,وَب danوَب lainnya. 47

Wilayat  al  Hisbah  menurut  وَب keputusan  وَب Gubernur  وَب merupakan

lembagaوَب yangوَب bertugas ,mengawasi وَب ,membina وَب dan وَب advokasi وَبmelakukan وَب

terhadapوَب pelaksanaanوَب peraturanوَب perundang-undanganوَب bidangوَب syariatوَب Islam

dalamوَب rangkaوَب melaksanakan Qanun وَبDalam وَبAmar Ma’ruf nahi Munkar. 48 وَب

Nomorوَب11 وَب tahunوَب2004 وَب Tugasوَب Fungsionalوَب Kepolisianوَب Daerahوَب Nangroeوَب Aceh

Darussalam, Wilayatul وَب  al  Hisbah  dengan  وَب lembaga  وَب pembantu  وَب tugas

Kepolisianوَب yangوَب bertugasوَب membina,وَب melakukanوَب advokasi,وَب danوَب mengawasi

pelaksanaanوَب amar ma’ruf nahi munkar,وَب danوَب dapatوَب berfungsiوَب sebagaiوَب Polisi

Khususوَب atauوَب Penyidikوَب Pegawaiوَب Negeriوَب Sipil. 
Dariوَب uraianوَب diوَب atas,وَب dapatوَب disimpulkanوَب bahwaوَب al Hisbah merupakan

salah  وَب satu  وَب badan  وَب pelaksana  وَب dari  وَب kekuasaan  وَب kehakiman  وَب dalam Hukum وَب

 .137 وَب .h وَب, .Ibid وَب46

 Hukum Pidana Islam dalam Perspektif Hukum Pidana وَب,Nur وَبTahmid وَب .Muh وَب47
Positif,وَب (Palopo:وَب Lembagaوَب Penerbitanوَب Kampusوَب STAINوَب Palopo,2012 وَب),وَب h. 104-103 وَب.  

 وَبtahun وَب01 وَبNomor وَبDarussalam وَبAceh وَبNangroe وَبProvinsi وَبGubernur وَبKeputusan وَب48
 وَبI وَبBab وَب,Hisbah وَبWilayatul وَبKerja وَبTata وَبdan وَبOrganisasi وَبPembentukan وَبtentang وَب2004
Angka7 وَب. 
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Islam. وَب Hisbah  bertugas mengawasi وَبuntuk وَب setiap وَب melakukan وَبyang وَبorang وَب

kejahatan  وَب dan  وَب juga  وَب pejabat  وَب yang  وَب berwenang  وَب memeriksa  وَب dalam

pemeriksaanوَب pendahuluanوَب bagiوَب pelakuوَب pemungkaranوَب danوَب sekaligusوَب sebagai

penuntut  وَب umum. وَب  Dengan  وَب demikian,  وَب bila  وَب dilihat  وَب dari  وَب tugas  وَب dan

wewenangnyaوَب makaوَب al Hisbah disamakanوَب Penyidik/Penuntutوَب Umumوَب yang

dikenal  وَب dalam Kitab وَب Undang-Undang وَب Acara وَبHukum وَب Pidana وَب  وَب (KUHAP)

denganوَب istilahوَب Kejaksaan. 
2 Wilayat al Madzalim (وليلة اللملظلالللم)

Perkembanganوَب kekuasaanوَب peradilanوَب padaوَب dasarnyaوَب tidakوَب lepasوَب dari

sejarahوَب perkembanganوَب masyarakatوَب danوَب politikوَب Islam. وَب Dalamوَب sejarahوَب Islam

yang  وَب paling  وَب banyak  وَب menguasai  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب Islam  وَب adalah  وَب ahli

praktisi  وَب hukum. وَب Dalam  وَب peraturan  وَب perundang-undangan  وَب sekarang  وَب posisi

paraوَب praktisi pemisah وَبsebagai وَبjuga وَبahli وَبulama وَبsebagai وَبselain وَبitu وَبhukum وَب

antaraوَب kekuasaan. 49وَب 

a. Pengertian Wilayat al Madzalim
Al Madzalim  kataوَب jama’وَب dari ,Mazlimah وَب sesuatu وَبbagi وَبnama وَبyaitu وَب

yangوَب diambilوَب dariوَب orangوَب zalim. وَب Menurutوَب istilahوَب fuqaha,وَب Wilayat Madzalim

merupakanوَب suatuوَب jabatanوَب kehakiman,وَب akanوَب tetapiوَب  lebihوَب luasوَب dari jabatan وَب

hakimوَب biasaوَب karena Wilayat Madzalim وَب  yaituوَب suatuوَب jabatanوَب gabunganوَب dari

pengaruhوَب kekuasaanوَب danوَب peradilanوَب kehakiman. 50

Dalam  وَب kajian ,fikih وَب Madzalim وَب  merupakan  وَب salah  وَب satu  وَب bentuk

lembagaوَب peradilanوَب selain al qadha وَب  dan al hisbah وَب  (peradilanوَب khususوَب yang

Siyasah Syar’iyyah Politik Hukum Islam, Terjemahan وَب,Khalaf وَبWahab وَبAbdul وَب49
Zainuddinوَب Adnan,وَب (Yogyakarta:Tiaraوَب Wacana,1994 وَب),وَب h. 35 وَب. 

 وَب50 Abdul Karim وَب ,Zaidan وَب Sistem وَب  Kehakiman  Islam  Jilid  3,  (Kuala :Lumpur وَب
Pustakaوَب Hajiوَب Abdulوَب Majid,وَب,(2005 وَب h. 64 وَب. 
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menangani  وَب pelanggaran  وَب terhadap  وَب prinsip amar وَب  ma’ruf  nahi  mungkar). 

Madzalim  adalah  وَب lembaga  وَب peradilan  وَب yang  وَب secara  وَب khusus  وَب menangani

kezaliman  وَب para  وَب penguasa  وَب dan  وَب keluarganya  وَب terhadap  وَب rakyat. وَب  Peradilan

Madzalim  ini  وَب bertujuan  وَب agar  وَب hak-hak  وَب rakyat  وَب dapat  وَب dikembalikan,  وَب serta

dapatوَب menyelesaikanوَب persengketaanوَب antaraوَب penguasaوَب danوَب wargaوَب negara. 51وَب 
Adapun  وَب dalam  وَب perkara ,Madzalim وَب  وَب jika  وَب terjadi  وَب kezaliman  وَب oleh

negaraوَب danوَب aparatnyaوَب terhadapوَب individuوَب atauوَب sekelompokوَب rakyat apalagi وَب

jikaوَب adaوَب  laporan/tuntutanوَب maka qadhi وَب  Madzalim  berhakوَب memeriksaوَب dan

mengadilinya. وَب Misalnya,وَب jikaوَب salahوَب seorangوَب rakyatوَب merasaوَب dizalimiوَب karena

aturan  وَب administrasi  وَب yang  وَب ditetapkan  وَب negara dan وَب  وَب aparatnya  وَب atau merasa وَب

haknya  وَب diambil  وَب paksa  وَب oleh  وَب negara,  وَب maka  وَب ia  وَب bias  وَب mengadukannya  وَب ke

Mahkamah Madzalim.52وَب وَب وَب 
b. Sejarah Wilayat al Madzalim

Diوَب zaman al-Khulafa’ ar-Rasyidin وَب  persoalan madzalim وَب  ditangani

sesuaiوَب denganوَب kebiasaanوَب yangوَب ditunjukkanوَب olehوَب Nabiوَب saw. وَب Semuaوَب kasus

yangوَب menyangkutوَب peradilan madzalim وَب  ditanganiوَب langsungوَب oleh  .khalifah وَب

Diوَب zaman menyangkut وَبyang وَبkasus وَب,Dinasti Umayyah وَب madzalim وَب  semakin

banyak  وَب karena  وَب sejalan  وَب dengan  وَب semakin  وَب luasnya  وَب wilayah  وَب Islam. وَب  Atas

inisiatif Khalifah وَب  وَب  Abdul Malik وَب  وَب bin ,Marwan وَب  وَب semua  وَب kasus madzalim وَب

diselesaikan  وَب dalam  وَب peradilan  وَب khusus,  وَب yaitu  وَب pengadilan  .Madzalim وَب

Kedudukan pengadilan وَب Madzalim وَب  semakin kuat وَب  وَب dan  وَب tegas ketika وَب masa وَب

pemerintahan  وَب Umar  وَب bin Abdul وَب  وَب .Aziz وَب Dalam  وَب sejarah  وَب diketahui  وَب bahwa

tindakan  وَب yang  وَب dilakukannya  وَب sebagai  وَبKhalifah وَب adalah  وَب mengembalikan

51 Hasan Muarif,وَب dkk,وَب ed. , Suplemen Ensiklopedi Islam وَب  Vol. 2وَب (Jakarta:وَب PT. 
Ichtiarوَب Baruوَب Vanوَب Hoeve,وَب,(1996 وَب h. 52 وَب. 

http://hayrusd. blogspot. co. id/2012/03/hukum_2314. html وَب52
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seluruhوَب hartaوَب rakyatوَب yangوَب diambilوَب paraوَب penguasaوَب secara sehingga وَب,zhalim وَب

iaوَب dapatوَب mewujudkanوَب kembaliوَب kehidupanوَب danوَب perilakuوَب yangوَب adil. 53وَب 
Di risalah وَبdalam وَب Al وَب  Kharady, Abu وَب Yusuf وَب menganjurkan وَب kepada وَب

Khalifah  Harun  وَب ar  وَب Rasyid  وَب supaya  وَب mengadakan  وَب sidang-sidang  وَب untuk

memeriksaوَب pengaduan-pengaduanوَب rakyatوَب terhadapوَب paraوَب pejabat. وَب Kerapوَب kali

paraوَب Khulafa menyerahkanوَب tugasوَب iniوَب kepadaوَب wazir-wazir danوَب kepalaوَب daerah

atauوَب hakim-hakim. وَب Meskipunوَب halوَب iniوَب padaوَب awalnyaوَب adalahوَب suatuوَب tindakan

jahiliyah  وَب  yang  وَب didorong  وَب oleh  وَب kepentingan  وَب politik,  وَب namun  وَب dengan

kehadiranوَب Rasulullah ,saw وَب tersebut وَبhal وَبmembuat وَبitu وَبperistiwa وَبsaat وَبpada وَب

menjadi hukum وَب syariat وَب  dan  وَب tindakan kenabian وَب yang وَب harus وَب diikuti وَب oleh وَب

insanوَب muslim. 54 
c. Tugas dan Wewenang Wilayat Madzalim

Sebagai  وَب peradilan  وَب yang  وَب dapat  وَب bertindak  وَب tanpa  وَب harus menunggu وَب

suatuوَب gugatanوَب dariوَب yangوَب dirugikan,وَب makaوَب Wilayat Madzalim memilikiوَب tugas

danوَب kewenanganوَب untukوَب hal-halوَب sebagaiوَب berikut:
Wilayat  Madzalimوَب  merupakan  وَب suatu  وَب lembaga  وَب yang  وَب dapat

memutuskan  وَب perselisihan  وَب yang  وَب dilaporkan  وَب kepadanya  وَب dari  وَب orang-orang

yang  وَب meminta  وَب peradilan. وَب  Termasuk  وَب memeriksa  وَب perkara-perkara

penganiayaan  وَب yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب penguasa  وَب ataupun  وَب pejabat

negara/aparaturوَب negara. 
Dalamوَب menanganiوَب pelanggaranوَب yangوَب dilakukanوَب pejabatوَب pemerintah

atas  وَب rakyat, Majelis وَب  Madzalimوَب  mempunyai  وَب wewenang  وَب untuk  وَب meneliti

perilaku  وَب pejabat/aparatur  وَب negara  وَب yang  وَب disinyalir  وَب bermasalah,  وَب kemudian

menghukumnya. وَب Akan  وَب tetapi, Majelis وَب  Madzalim  وَب  ini  وَب tidak  وَب segan-segan

 .53 وَب .h وَب,.op.cit وَب, .ed وَب,dkk وَب,Muarif وَبHasan وَب53

 Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran وَب,Mawardi وَب-al وَبImam وَب54
Islam,وَب h. 161 وَب. 
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mendukungوَب merekaوَب jikaوَب merekaوَب berlakuوَب adilوَب danوَب jujurوَب walauوَب tidakوَب serta

merta. وَب Karenaوَب harusوَب tetapوَب melihatوَب Undang-Undangوَب (UU)وَب yangوَب adil,وَب catatan

pembukuan  وَب negara,  وَب dan  وَب ketetapan  وَب pemerintah. وَب  Selanjutnya,  وَب bertugas

mengembalikan  وَب hak  وَب rakyat  وَب yang  وَب dirampas  وَب secara  وَب paksa  وَب oleh

pemerintah/aparatوَب negara. وَب Sebaliknya,وَب jikaوَب pejabatوَب madzalim mendapatkan

pelanggaranوَب iniوَب iniوَب saatوَب memeriksa,وَب makaوَب harusوَب dikembalikanوَب hakوَب tersebut

sebelumوَب adanyaوَب pengaduan. 55

Wilayat  Madzalim  juga  وَب bertugas  وَب sebagai  وَب pencatat  وَب administrasi

Negara. وَب  Lingkup  وَب kerjanya  وَب mengidentifikasi  وَب apakah  وَب ada  وَب pelanggaran,

pengurangan, tugas وَبmelaksanakan وَبdalam وَبpenggelapan وَبatau وَبpenambahan وَب

iniوَب pejabatوَب madzalim وَب tidakوَب perluوَب menungguوَب adanyaوَب pihakوَب penuntut. 
Tugas Wilayat وَب  Madzalim  tidak meliputi وَبhanya وَب  وَب tugas kenegaraan وَب

secara  وَب keseluruhan,  وَب ini  وَب terbukti  وَب juga  وَب mengurusi  وَب masalah  وَب personal

dilingkungan  وَب pejabat  وَب negara. وَب  Lembaga  وَب ini  وَب berwenang  وَب juga  وَب dalam

penetapanوَب gajiوَب danوَب tunjanganوَب social,وَب selainوَب ituوَب menerimaوَب pengaduanوَب para

penerimaوَب gajiوَب atasوَب penyunatanوَب gajiوَب atauوَب keterlambatanوَب pemberianوَب gaji. 56

Dalamوَب hal mengatasi وَب masalah وَب harta وَب ,wakaf وَب  وَب secara dapat وَبumum وَب

langsung  وَب dilakukan  وَب pemeriksaan  وَب tanpa  وَب terlebih  وَب  وَب dahulu  وَب menerima

pengaduan. وَب  Untuk  وَب menjamin  وَب penggunaan  وَب wakaf  وَب itu  وَب sesuai  وَب dengan

ketentuan  وَب yang  وَب ada  وَب dan  وَب berdasarkan  وَب rencana  وَب dan  وَب syarat-syarat  وَب yang

diberikanوَب oleh pemberi وَبpihak وَب menjaga وَبUntuk وَب .wakaf وَب kelancaran وَب dalam وَب

pemeriksaanوَب padaوَب masalahوَب wakaf,وَب umumnyaوَب masalahوَب dapatوَب diidentifikasi

melaluiوَب catatanوَب administrasiوَب paraوَب pejabatوَب yangوَب bertugasوَب menjagaوَب hukum,

162 وَب .h وَب, .Ibid وَب55

70 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Zaidan وَبKarim وَبAbdul وَب56
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administrasi  وَب negara  وَب yang  وَب mencatat  وَب transaksi  وَب yang  وَب berlangsung  وَب atau

catatan-catatan ,khusus وَب  وَب dan dokumen وَب  وَب tertulis. وَب Sedangkan,  وَب untuk wakaf وَب

khusus,وَب penangananوَب masalahnyaوَب bergantungوَب padaوَب adanyaوَب pengaduanوَب pihak

pemberi  وَب wakaf  وَب atau  وَب yang  وَب berhak  وَب menerima  وَب wakaf  وَب saat  وَب terjadi

persengketaan. 57

Wilayat Madzalim  mempunyaiوَب wewenangوَب menanganiوَب kasusوَب yang

tidak  وَب mampu  وَب ditangani  وَب oleh  وَب para ,qadhi وَب  وَب yang  وَب disebabkan  وَب lemahnya

kemampuan  وَب mereka  وَب untuk  وَب menanganinya  وَب atau  وَب keseganan  وَب mereka

menghadapiوَب pihakوَب tertuduh. وَب Dalamوَب halوَب sepertiوَب ini,وَب pejabatوَب madzalimوَب dapat

turunوَب tanganوَب karenaوَب adanyaوَب kekuatanوَب yangوَب iaوَب milikiوَب danوَب lebihوَب efektifnya

keputusanوَب hukum,وَب sehinggaوَب lembagaوَب iniوَب dapatوَب denganوَب mudahوَب memutuskan

untukوَب menyitaوَب hartaوَب yangوَب beradaوَب dalamوَب genggamanوَب pihakوَب yangوَب bersalah

atauوَب memerintahkannyaوَب untukوَب menyerahkanوَب hartaوَب tersebut. 58

Dijelaskan  وَب pula  وَب bahwa wilayah وَب  madzalimوَب  berwenang  وَب untuk

menangani  وَب kasus-kasus  وَب pelnggaran  وَب kepentingan  وَب umum  وَب yang  وَب sulit

ditangani  وَب oleh  وَب pejabat  وَب biasa,  وَب seperti  وَب tindakan  وَبmungkar وَب secara  وَب terang-

terangan. وَب Dalamوَب kasusوَب sepertiوَب ini,  وَبpejabat madzalim وَب turunوَب tanganوَب untuk

mengambilnya  وَب dari  وَب mereka  وَب sesuai  وَب dengan  وَب ketentuan  وَب Allah  وَب swt  وَب dan

mewajibkanوَب menaatiوَب peraturanوَب danوَب kewajibanوَب yangوَب telahوَب ditetapkanوَب oleh

Allah ini وَبLembaga وَب .swt وَب  وَب jugaوَب memperhatikanوَب pelaksanaanوَب ibadah-ibadah

yangوَب lahiriah,وَب menanganiوَب kasusوَب pertengkaranوَب danوَب memberikanوَب keputusan

hukumوَب bagi  وَب pihak  وَب yang  وَب bersengketa. وَب Akan  وَب tetapi,  وَب dalam menjalankan وَب

 .74 وَب .h وَب, .Ibid وَب57

 .75 وَب .h وَب, .Ibid وَب58
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wewenangnya  وَب itu, pejabat وَب  madzalimوَب  tidak  وَب boleh  وَب keluar  وَب dari  وَب tuntunan

kebenaran  وَب dan  وَب tidak  وَب boleh memberikan وَب  وَب keputusan  وَب hukum  وَب yang  وَب tidak

sesuaiوَب denganوَب keputusanوَب hukumوَب yangوَب ditetapkanوَب olehوَب paraوَب hakimوَب danوَب para

qadhi, karena وَب saja وَبbisa وَب pejabat وَب  madzalimوَب  bertindakوَب  tidak adil وَب sehingga وَب

keputusanوَب hukumnyaaوَب ternyataوَب melanggarوَب tuntutanوَب syariat. 59

Pejabat  وَب yang mengurus وَب masalah وَب  وَبmadzalim وَب dapat menggunakan وَب

cara-caraوَب yangوَب diperbolehkanوَب untukوَب mendapatkanوَب faktaوَب kebenaran,وَب tidak

semata  وَب dengan  وَب cara-cara  وَب yang  وَب konvensional  وَب dan  وَب secara  وَب rutin

dipergunakan. وَب Kemudian dengan وَب  وَب segera memberikan وَب keputusan وَب hukum وَب

sesuaiوَب denganوَب tuntunanوَب syariat. وَب Menurutوَب ahliوَب danوَب seluruhوَب fuqaha,وَب pejabat

madzalimوَب  tidak  وَب boleh  وَب menetapkan  وَب hukum  وَب semata-mata  وَب dengan  وَب bukti

tulisanوَب tanganوَب jikaوَب tidakوَب disertaiوَب adanyaوَب pengakuanوَب akanوَب kebenaranوَب yang

terkandungوَب diوَب dalamnya,وَب karenaوَب wewenangوَب pejabat madzalimوَب  tidakوَب dapat

menetapkanوَب keputusanوَب hukumوَب yangوَب dilarangوَب olehوَب syariat. 60

Adapunوَب wewenang  وَبpejabat madzalim وَب yangوَب terbaikوَب adalahوَب dalam

masalahوَب yangوَب boleh,وَب bukanوَب masalahوَب yangوَب wajib,وَب yaituوَب jikaوَب dalamوَب kasus

tersebutوَب menemukanوَب kecurigaanوَب danوَب adanyaوَب penentanganوَب dariوَب satuوَب pihak. 

Maka,  وَب dapat  وَب menggunakan  وَب cara-cara  وَب yang  وَب dapat  وَب mengungkapkan

kebenaranوَب danوَب menjagaوَب pihakوَب yangوَب dituntutوَب sesuaiوَب denganوَب aturanوَب hukum. 61

Letak perbedaan وَب wewenang وَب antara وَب pejabat وَب  madzalimوَب  dan qadhi وَب

adalah:62

 .204 وَب .h ,(2005 وَب,Press وَبHTI وَب:Jakarta) وَب,Struktur Negara Khilafah وَب, .A. R وَبYahya وَب59
 .207 وَب .h وَب, .Ibid وَب60

 .loc.cit وَب,Zaidan وَبKarim وَبAbdul وَب61

 Hukum-hukum Penyelenggaraan Negara dalam Syariat وَب,Mawardi وَبal وَبImam وَب62
Islam,وَب Penerjemahوَب Fadliوَب Bahri,وَب Lc,وَب cet. IIوَب (Jakarta:وَب Darulوَب Falah,2007 وَب),وَب h. 132 وَب. 
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1) Petugas dimiliki وَبtidak وَبyang وَبkekuatan وَبdan وَبwibawa وَبmempunyai وَبmadzalim وَب

oleh  وَب para  وَب hakim/qadhiوَب  untuk menuntaskan وَب  وَب persengketaan  وَب pihak  وَب yang

berperkara,وَب sertaوَب mencegahوَب tindakan kezaliman. 
2) Wewenangوَب petugas  وَبmadzalim وَب keluar dari وَب kesempitan وَب kepada وَبkewajiban وَب

keluasan kebolehan وَب  وَب sehingga petugas وَب  وَب ini mempunyai وَب  وَب ruang yang وَب  وَب lebih

luasوَب danوَب keputusanوَب yangوَب lebihوَب didengar. 
3) Ia  وَب dapat melakukan وَب  وَب penekanan  وَب dan merumuskan وَب  وَب fakta  وَب sesuai  وَب dengan

tanda-tandaوَب yangوَب tampakوَب danوَب bukti-buktiوَب yangوَب ditemukanوَب yangوَب tidakوَب dapat

dilakukanوَب olehوَب paraوَب hakim,وَب sehinggaوَب iaوَب dapatوَب menemukanوَب kebenaranوَب dan

mengetahuiوَب siapaوَب yangوَب salahوَب danوَب siapaوَب yangوَب benar. 
4) Ia berbuat وَبyang وَبpihak وَبkepada وَبsanksi وَبmenjatuhkan وَبboleh وَب  وَبkezaliman وَب dan

menjatuhkanوَب hukumanوَب bagiوَب pihakوَب yangوَب membuatوَب permusuhan. 
5) Ia  وَب boleh  وَب menunda  وَب penyelesaian  وَب masalah  وَب persengketaan  وَب jika  وَب jalan

keluarnya ditemukan وَبbelum وَب dan وَب hak-hak وَب mereka وَب  وَبbelum وَب jelas  وَب sehingga

belumوَب dapatوَب ditetapkan,وَب kemudianوَب iaوَب melakukanوَب penelitianوَب intensifوَب untuk

mendapatkan  وَب fakta-fakta  وَب yang  وَب dapat  وَب digunakan. وَب  Sedangkan,  وَب seorang

hakim/qadhiوَب  tidakوَب dapatوَب melakukanوَب halوَب ituوَب jikaوَب salahوَب seorangوَب dariوَب pihak

yang  وَب bersengketa  وَب meminta  وَب untuk  وَب segera memutuskan وَب  وَب hukum. وَب Karena

seorangوَب hakim/qadhiوَب  tidakوَب dapatوَب menundaوَب keputusanوَب hukum,وَب sedangkan

petugasوَب madzalimوَب dapatوَب melakukannya. 
6) Jikaوَب sulitوَب ditangani,وَب iaوَب bolehوَب menyerahkanوَب masalahوَب merekaوَب kepadaوَب pihak

penengahوَب yangوَب berusahaوَب menyelesaikanوَب persengketaanوَب diantaraوَب keduanya

denganوَب caraوَب damaiوَب danوَب kerelaan,وَب sedangkanوَب hakim/qadhiوَب tidakوَب mempunyai

wewenangوَب untukوَب melakukanوَب tindakanوَب sepertiوَب itu. 
7) Iaوَب dapatوَب terusوَب menanganiوَب keduaوَب pihakوَب yangوَب bersengketaوَب ituوَب jikaوَب adaوَب tanda-

tandaوَب yangوَب menunjukkanوَب sikapوَب salingوَب bersikeras,وَب danوَب iaوَب dapatوَب menetapkan
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uang  وَب jaminan  وَب jika dibutuhkan وَب untuk وَب mendorong وَب pihak وَب bersengketa وَب  وَب itu

untukوَب salingوَب bersikapوَب jujurوَب danوَب mengubahوَب sikapوَب pengingkaranوَب danوَب saling

menuduhوَب dusta. 
8) Iaوَب bolehوَب mendengarkanوَب persaksianوَب orang-orangوَب yangوَب rendahوَب kredibilitas

pribadinya,وَب sedangkanوَب paraوَب hakim/qadhiوَب hanyaوَب mendengarkanوَب persaksian

orang-orangوَب yangوَب mempeunyaiوَب kredibilitasوَب yangوَب tinggi. 
9) Iaوَب bolehوَب memintaوَب paraوَب saksiوَب untukوَب bersumpahوَب saatوَب iaوَب masihوَب meragukan

mereka  وَب jika mereka وَب mengubah وَب  وَب sumpah mereka وَب dengan وَب  وَب sengaja dan وَب  وَب ia

dapat  وَب memperbanyak  وَب jumlah  وَب saksi  وَب untuk  وَب menghilangkan  وَب keraguan,

sedangkanوَب seorangوَب hakim/qadhiوَب tidakوَب dapatوَب melakukanوَب halوَب itu. 
10) Ia  وَب boleh  وَب memulai  وَب dengan  وَب memanggil  وَب para  وَب saksi  وَب dan  وَب menanyakan

persaksian  وَب mereka  وَب tentang  وَب kasus  وَب yang  وَب sedang  وَب ditangani. وَب  Sedangkan

kebiasaan  وَب para  وَبqadhi وَب adalah  وَب memerintahkan  وَب pihak  وَب penuntut  وَب untuk

mengajukanوَب bukti. 

Kemandirianوَب yangوَب dimiliki  وَبwilayat madzalim وَب dalamوَب Islamوَب adalah

menerapkan  وَب hukum  وَب perundang-undangan  وَب dalam  وَب rangka  وَب menegakkan

keadilanوَب danوَب menetapkanوَب kebenaranوَب yangوَب bertujuanوَب untukوَب mengukuhkan

kemanfaatanوَب umum. 63

Pembentukanوَب lembagaوَب iniوَب dimaksudkanوَب untukوَب merealisirوَب keadilan

di  وَب tengahوَب kehidupanوَب masyarakat. وَب Karena suatu وَبdalam وَب ,Negara وَب  وَب lembaga

seperti ini وَب kekuasaan وَبwilayah وَبdi وَبhukum وَبmenegakkan وَبuntuk وَبdifungsikan وَب

Negara,وَب atauوَب sebagaiوَب mediaوَب untukوَب mengimplementasikanوَب ajaranوَب Islamوَب di

bidangوَب penegakanوَب danوَب perlindunganوَب hukum. 64

63 Nurوَب Mufidوَب danوَب Nurوَب Fuad, Mencermati Konsep Kelembagaan Politik Era وَب
Abbasiyah,وَب (Jakarta:وَب Pustakaوَب Progresif,2012 وَب),وَب h. 100 وَب. 

 .loc.cit وَب,Mawardi وَبal وَبImam وَب64
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Wilayah madzalimوَب  dibentukوَب untukوَب melaksanakanوَب  fungsi yudisial وَب

upayaوَب mewujudkanوَب keadilanوَب danوَب perlindunganوَب hukumوَب dalamوَب kehidupan

manusia efektif وَبsecara وَبyang وَب  وَبdengan وَبBerkenaan وَب .efisien وَبdan وَب tugas yang وَب

dimiliki  وَب dalam  وَب memberikan  وَب penerangan  وَب dan  وَب pembinaan  وَب hukum,

penegakkanوَب hukumوَب danوَب memutuskanوَب suatuوَب perkara. 65

Karenaوَب ituوَب merekaوَب yangوَب bertugasوَب dalam wilayah madzalimوَب  harus

memenuhiوَب syarat-syaratوَب sebagaiوَب berikut:66

1) Mempunyaiوَب kedudukan
2) Mempunyaiوَب pengaruh
3) Berwibawa
4) Mempunyaiوَب hargaوَب diri
5) Tidakوَب rakus,وَب tidakوَب mudahوَب silauوَب olehوَب dunia
6) Menghindariوَب perbuatanوَب maksiatوَب danوَب menjauhiوَب syubhat

Syarat-syarat  وَب ini  وَب diperlukan  وَب karena  وَب dalam  وَب menangani  وَب atau

memeriksaوَب kasus-kasusوَب tindakanوَب semena-mena,وَب investigatorوَب memerlukan

keteguhan  وَب sebagai  وَب seorang  وَب pelindung  وَب hukum  وَب dan  وَب ketegasan. وَب  Karena

dengan  وَب kharisma  وَب dan  وَب wibawa  وَب yang  وَب dimilikinya  وَب pemeriksa  وَب atau

investigatorوَب ituوَب diseganiوَب sehinggaوَب keputusannyaوَب dihargaiوَب danوَب dilaksanakan

olehوَب keduaوَب belahوَب pihakوَب yangوَب bersengketa. 67

Untukوَب  terselenggaranyaوَب peradilan  وَبal madzalim وَب denganوَب sempurna

harusوَب memenuhiوَب5 وَب (lima)وَب unsurوَب berikut,وَب yaitu:68

1) Adanyaوَب pembela,
2) Paraوَب hakim/qadhi madzalimوَب yangوَب bertugasوَب untukوَب mengembalikanوَب hak-hak

kepada  وَب orang  وَب yang  وَب berhak,  وَب setelah  وَب melakukan  وَب penyelidikan  وَب terhadap

 وَب65 Temgkuوَب Muh. وَب Hasbiوَب Ashوَب Shiddieqy, ,Peradilan dan Hukum Acara Islam وَب
(Semarang:وَب Putraوَب Rizkiوَب Putri,2001 وَب),وَب h. 92. 

 .122 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Fuad وَبNur وَبdan وَبMufid وَبNur وَب66

 .123 وَب .h وَب, .Ibid وَب67

169-168 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Aripin وَبJaenal وَب68
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pihak-pihakوَب yangوَب bersengketa setelah وَبdan وَب penelitian وَبmelakukan وَب hukum وَب

atasوَب kasusوَب mereka,
3) Paraوَب ahliوَب fiqihوَب yangوَب bertugasوَب untukوَب membantuوَب paraوَب qadhi madzalim ketika

merekaوَب menemukanوَب kesulitanوَب dalamوَب bidangوَب hukumوَب atauوَب tidakوَب mengetahui

hukum  وَبsyar’i وَب yang  وَب tepat  وَب bagi  وَب permasalahan  وَب yang  وَب menjadi  وَب sumber

persengketaan,
4) Paraوَب katibوَب (panitera)وَب yangوَب bertugasوَب untukوَب mencatatوَب danوَب mengkodifikasikan

segalaوَب kejadianوَب danوَب peristiwaوَب dalamوَب prosesوَب persidangan,وَب dan
5) Paraوَب saksiوَب yangوَب bertugasوَب menjadiوَب saksiوَب atasوَب hukumوَب yangوَب telahوَب ditetapkan

oleh qadhi وَب  madzalimوَب  dan mengukuhkan وَب  وَب bahwa  وَب keputusan  وَب yang  وَب telah

ditetapkan  وَب tidak  وَب bertentangan  وَب dengan  وَب kebenaran  وَب dan  وَب keadilan  وَب dan

menyaksikanوَب bahwaوَب paraوَب hakimوَب jelas-jelasوَب menerapkanوَب syari’atوَب Islam. 
d. Relevansi Praperadilan dengan Wilayat Madzalim

Sejarahوَب negaraوَب Islamوَب diوَب zamanوَب permulaan,وَب semuanyaوَب menjadiوَب saksi

hidupوَب untukوَب membenarkanوَب pendapatوَب bahwaوَب Negaraوَب Islamوَب adalahوَب Negara

hukum. وَب  Sebelum  وَب para  وَب pakar  وَب tata  وَب negara  وَب di  وَب Eropa muncul وَب  وَب ke  وَب dunia. 

Berabad-abad  وَب sebelumnya,  وَب Islam  وَب telah  وَب mengambil  وَب ketetapan  وَب bahwa

hukumlahوَب yangوَب harusوَب berkuasaوَب palingوَب tinggiوَب dalamوَب Negara. 69وَب Berpedoman

padaوَب suatuوَب prinsipوَب manusiaوَب samaوَب derajatnyaوَب diوَب mataوَب Allahوَب swt,وَب keadilan

dijalankanوَب  tanpaوَب mengenal baik وَبperbedaan وَب masalah وَب  وَب individu, ,golongan وَب

bangsa,وَب maupunوَب pemerintahanوَب secaraوَب keseluruhan. 70

Adanyaوَب jaminanوَب keadilanوَب hukumوَب tidakوَب sajaوَب berlakuوَب padaوَب danوَب oleh

pemerintahوَب pusat,وَب tetapiوَب dapatوَب jugaوَب menjadiوَب garisوَب politikوَب yangوَب nyataوَب untuk

 وَب69 Zainal ,Ahmad وَبAbidin وَب ,Membangun Negara Islam وَب  وَب (Jakarta: ,Iqra وَبPustaka وَب
 .90 وَب .h وَب,Cet. I وَب,(2001

-al وَبPustaka وَب:Jakarta) وَب,Wawasan Sistem Politik Islam وَب,al-Bahansawi وَبSalim وَبAli وَب70
Kautsar,وَب,(2013 وَب h. 89 وَب. 
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seluruhوَب rakyatوَب sampaiوَب keوَب daerah-daerahوَب palingوَب jauh. وَب Kemungkinanوَب tidak

adanya  وَب jaminan dapat وَبhukum وَب  وَب terjadi  وَب pada negara وَب yang وَب  وَب tidak memiliki وَب

dasar sehingga وَبhukum وَب kemungkinan وَب pula وَب menjadi وَب negara وَب ,kafir وَب negara وَب

zalimوَب  (negara  وَب diktator/otokrasi  وَب bertindak  وَب sewenang-wenang  وَب dan  وَب tidak

punya yang وَبhukum وَب memihak وَب  وَب rakyat)  وَب dan  وَب negara  وَب fasik  وَب (negara  وَب anarki,

kacau  وَب balau,  وَب dan  وَب tidak  وَب teratur  وَب dimana  وَب pemerintahnya  وَب tidak  وَب sanggup

menjaminوَب keamanan). 71

Padaوَب dasarnyaوَب seluruhوَب kegiatanوَب dalamوَب prosesوَب hukumوَب penyelesaian

perkara  وَب pidana  وَب sejak  وَب penyelidikan  وَب sampai  وَب putusan  وَب akhir  وَب diucapkan  وَب di

mukaوَب persidanganوَب olehوَب Hakimوَب adalahوَب berupaوَب kegiatanوَب yangوَب berhubungan

denganوَب pembuktianوَب atauوَب kegiatanوَب untukوَب membuktikan. وَب Walaupunوَب hukum

pembuktianوَب perkaraوَب pidanaوَب terfokusوَب padaوَب prosesوَب sesungguhnyaوَب sudahوَب ada

danوَب dimulaiوَب padaوَب saatوَب penyidikan. وَب Batasanوَب tentangوَب penyidikanوَب dalamوَب hal

dan  وَب menurut  وَب cara  وَب serta  وَب mengumpulkan  وَب bukti  وَب yang  وَب dengan  وَب bukti  وَب itu

membuatوَب terangوَب tentangوَب tindakوَب pidanaوَب yangوَب terjadiوَب danوَب gunaوَب menemukan

tersangkanya. 72

Hukumوَب Acaraوَب Pidanaوَب Islam,وَب jugaوَب terdapatوَب sistemوَب pembuktianوَب yang

menggunakan pembebanan وَبsistem وَب pembuktian وَب  وَب terhadap penggugat وَب  وَب atau

pendakwa. 73وَب  Kekuasaan kehakiman وَب yang وَب berhak وَب melakukan وَب penyidikan وَب

 .91 وَب .op.cit., h وَب,Ahmad وَبAbidin وَبZainal وَب71

, .Pidana,op.cit وَبAcara وَبHukum وَبtentang وَب1981 وَبtahun وَب8 وَبNomor وَبUndang-Undang وَب72
Pasalوَب1 وَب angka2 وَب. 

 وَب73 Sayyid ,Sabiq وَب Fiqih وَب  Sunnah  jilid  14,  وَب terjemah ,Mudzakir وَب  وَب (Bandung: Al وَب
Ma’ruf,وَب,(1987 وَب h. 42 وَب. 
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dalam  وَب hukum  وَب Islam  وَب yaitu wilayat وَب  al  hisbahوَب  yang  وَب sebelumnya  وَب telah

dijelaskan. 
Praperadilanوَب secaraوَب historisوَب lahirوَب dariوَب inspirasiوَب habeas corpus,وَب yang

memberikanوَب  jaminanوَب fundamental  وَب terhadapوَب Hakوَب Asasi Manusia وَب  وَب (HAM)

khususnyaوَب hakوَب kemerdekaan. وَب Halوَب iniوَب untukوَب menjaminوَب bahwaوَب perampasan

ataupun  وَب pembatasan kemerdekaan وَب  وَب terhadap  وَب seorang  وَب tersangka/terdakwa

ituوَب benar-benarوَب telahوَب memenuhiوَب ketentuan-ketentuanوَب hukumوَب yangوَب berlaku

maupunوَب jaminanوَب terhadapوَب Hakوَب Asasiوَب Manusiaوَب (HAM). 74

Praperadilanوَب yangوَب terdapatوَب dalamوَب Kitabوَب Undang-Undangوَب Hukum

Acaraوَب Pidanaوَب (KUHAP)وَب identikوَب denganوَب Lembaga Pre Trialوَب  di Amerika وَب

Serikat yang وَب menerapkan وَب prinsip وَب  Habeas  Corpus,  وَب yang pada وَب dasarnya وَب

menjelaskan  وَب bahwa  وَب di  وَب dalam  وَب masyarakat  وَب beradab  وَب maka

pemerintah/penguasaوَب harusوَب selaluوَب menjaminوَب hakوَب kemerdekaanوَب seseorang

atauوَب wargaوَب negara. 75

Dilihat  وَب dari  وَب fungsi,  وَب kewenangan,  وَب dan  وَب tujuan yang وَب dimiliki وَب  وَب oleh

Praperadilan  وَب relevan dengan وَب Wilayat وَب  al  Madzalim. وَب Dimana  وَب fungsi dari وَب

wilayat  al  Madzalimوَب  adalah  وَب untuk menyelesaikan/mengawasi وَب  وَب perkara-

perkara  وَب penganiayaan  وَب yang dilakukan وَب oleh وَب  وَب aparat  وَب pemerintah/penguasa

terhadap  وَب rakyat. وَب  Penganiayaan  وَب dalam  وَب hal  وَب ini  وَب termasuk  وَب perampasan

kemerdekaan  وَب dan  وَب hak milik وَب  وَب pribadi. وَب  Secara  وَب operasional,  وَب hakim/qadhi

madzalimوَب  bertugas menyelesaikan وَب perkara وَب yang وَب  وَب tidak dapat وَب diputuskan وَب

 وَب74 HMAوَب Kuffal, ,Penerapan KUHAP dalam Praktik Hukum وَب UMM وَب:Malang) وَب
Press,وَب,(2011 وَب h. 253. 

 .77 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Pangaribuan وَب .MP وَبLuhut وَب75
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oleh qadhaوَب dan  وَبmuhtasib وَب (petugas al hisbah),وَب meninjauوَب kembaliوَب putusan

yangوَب telahوَب dibuatوَب olehوَب qadhaوَب danوَب muhtasib (petugas al hisbah). 76

Adapunوَب kesamaanوَب dariوَب segiوَب kewenanganوَب yaituوَب penganiayaanوَب yang

dilakukan  وَب oleh  وَب para  وَب penguasa,  وَب baik  وَب terhadap  وَب perorangan  وَب maupun

golongan,  وَب mengontrol  وَب dan  وَب mengawasi  وَب keadaan  وَب para  وَب pejabat/aparat

pemerintah, mengembalikan وَب  وَب hak-hak  وَب rakyat  وَب yang  وَب telah  وَب dirampas  وَب oleh

pejabat/aparat  وَب pemerintah,  وَب melaksanakan  وَب putusan-putusan  وَب yang  وَب tidak

dapatوَب dilaksanakanوَب olehوَب qadhi/hakimوَب biasaوَب karenaوَب orangوَب yangوَب diadukan

adalahوَب orang-orangوَب yangوَب tinggiوَب derajatnyaوَب danوَب menelitiوَب sertaوَب memeriksa

perkara-perkara  وَب yang  وَب mengenai  وَب maslahat  وَب umum  وَب yang  وَب tidak  وَب dapat

dilaksanakanوَب olehوَب petugas-petugasوَب hisbah (muhtasibi). 77

Sedangkan  وَب dari  وَب tujuannya  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب dan wilayah وَب

madzalim  kesamaannya  وَب yakni  وَب menjamin  وَب hak  وَب asasi  وَب manusia. 78وَب  Dalam

lembaga  وَبmadzalim وَب sebagian  وَب perkara-perkara  وَب yang  وَب diperiksa  وَب adalah

perkara-perkara  وَب yang  وَب diajukan  وَب oleh  وَب seorang  وَب yang  وَب teraniaya  وَب dan

sebagiannyaوَب pulaوَب tidakوَب memerlukanوَب pengaduanوَب dariوَب yangوَب bersangkutan. 79وَب 

Dalam  وَب Islam  وَب terkait  وَب dengan  وَب pelanggaran  وَب Hak  وَب Asasi  وَب Manusia

(HAM)  وَب yang  وَب merupakan  وَب tujuan  وَب dari  وَب Praperadilan  وَب yaitu  وَب perampasan

kemerdekaanوَب atauوَب perampasanوَب kebebasanوَب fisikوَب lainnyaوَب secaraوَب sewenang-

wenangوَب yangوَب melanggarوَب ketentuanوَب pokokوَب hukum,وَب sangatوَب dilarangوَب dalam

76Tengkuوَب Muh. وَب Hasbiوَب ashوَب Shiddiqqiey,وَب op.cit.,وَب h. 91 وَب. 

 .81-78 وَب .h وَب, .Ibid وَب77

50 وَب .h وَب,.op.cit وَب,Al Ahkam As Sulthaniyyah وَب,Mawardi وَبAl وَب78

 .92 وَب .h وَب,.Shiddieqy, op.cit وَبAsh وَبHasbi وَب .Muh وَب79
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Islam. 80وَب  Bahkan Allah وَب  وَب swt memerintahkan وَب  وَب hambaNya  وَب untuk  وَب berperang

apabila  وَب ada  وَب pihak  وَب lain  وَب yang  وَب sengaja memerangi وَب  وَب sebagai  وَب upaya  وَب untuk

mempertahankanوَب diri,وَب sebagaimanaوَب firmannya:81

كن كس وَباسلبلذي سف وَبكبببحأ هكب حن وَبكي هسلبب وَبكأ كسبى  وَبا كع  وَب كن حؤلملني هم لض وَباحل كحير كو  وَب كك كس هف وَبلإسل وَبكنحف ككسل لسل وَبكل وَبهت لل وَبا كسلبي حل وَبلفي وَب     كفكقاتلت
دل لكي كشدد وَبكتحن كوكأ دسات وَب كشدد وَبكبحأ هسل وَبكأ كوا  وَب هروا  وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب وَب  كككف

Terjemah:  وَب ”Maka berperanglah وَب pada وَبkamu وَب  وَب jalan ,Allah وَب  وَب tidaklah
kamu  وَب dibebabi  وَب melainkan  وَب dengan  وَب kewajiban  وَب kamu
sendiri. وَب  Kobarkanlah  وَب semangat  وَب para mukmin وَب  وَب (untuk
berperang). وَب Mudah-mudahan Allah وَب menolak وَب serangan وَب
orang-orangوَب yangوَب kafirوَب itu. وَب Allahوَب amatوَب besarوَب kekuatan
danوَب amatوَب kerasوَب siksaan-Nya”. 

Dalamوَب hal pelanggaran وَبpenanganan وَب Asasi وَبHak وَب Manusia وَب  وَب (HAM)

dalamوَب Islamوَب dilakukanوَب oleh contoh-contoh وَبAdapun وَبWilayah Madzalim. 82 وَب

perkara  وَبmadzalim وَب yang  وَب dapat  وَب disamakan  وَب dengan  وَب perkara  وَب Praperadilan

yakni:
Kasusوَب yangوَب pernahوَب terjadiوَب padaوَب masa Khalifahوَب Umarوَب binوَب Khattab

yangوَب menghukumوَب putraوَب Amrوَب binوَب Ash,وَب gubernurوَب diوَب Mesirوَب karenaوَب memukul

seorangوَب rakyat  وَبbiasa وَب tanpaوَب adanyaوَب dasar orang وَبkemudian وَبYang وَب .hukum وَب

tersebut  وَب mengadukan  وَب tindakan  وَب yang  وَب dialaminya  وَب kepada 83 وَب .Khalifah وَب

khalifahوَب Umarوَب jugaوَب pernahوَب menerimaوَب pengaduanوَب dariوَب seorangوَب Yahudiوَب yang

tanahnya  وَب dirampas  وَب oleh  وَب Amr  وَب bin  وَب Ash  وَب untuk  وَب pembangunan  وَب Mesjid. 

Khalifahوَب  kemudian mengirimkan وَب  وَب pesan  وَب kepada Amr وَب  وَب bin Ash وَب melalui وَب

,kokasih وَبAhmad وَب80 ,Diniyah وَبSalemba وَب:Jakarta) وَب,HAM dalam Perspektif Islam وَب
 .128 وَب .h وَب,(2014

84 وَب:(4) وَبNisa وَبAn وَبsurah وَب,Al-Qur’an dan Terjemahannya وَب,Ali وَبJumanatul وَبAl وَب وَب81

 وَب82 Topoوَب Santoso, ,Insani وَبGema وَب:Jakarta) وَب,Membumikan Hukum Pidana Islam وَب
 .59 وَب .h وَب,(2012

http://ihsan26theblues. wordpress. com//2011/08/02/walayah-al-madzalim وَب83

http://ihsan26theblues.wordpress.com//2011/08/02/walayah-al-madzalim
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sepotongوَب tulang,وَب yangوَب padaوَب tulangوَب telahوَب digoresوَب denganوَب bentukوَب hurufوَب alif

yang  وَب lurus dari وَب  وَب atas  وَب ke bawah وَب dan وَب ditengah وَب goresan وَب  وَب tersebut  وَب ada  وَب lagi

goresan dari وَبMakna وَب .pedang وَبujung وَبmenggunakan وَبmelintang وَب goresan وَب di وَب

tulang  وَب tersebut merupakan وَب  وَب ancaman yang وَب  وَب artinya  وَب apapun  وَب pangkat  وَب dan

kekuasaanmuوَب suatuوَب saatوَب kamuوَب akanوَب bernasibوَب samaوَب sepertiوَب tulangوَب tersebut,

olehوَب karenaوَب ituوَب berlakuوَب adillahوَب sepertiوَب hurufوَب alifوَب yangوَب lurus,وَب adilوَب diوَب atasوَب dan

adilوَب diوَب bawahوَب jikaوَب tidakوَب makaوَب sang Khalifahوَب tidakوَب segan-seganوَب memenggal

kepalaوَب Amrوَب binوَب Ash. وَب Setelahوَب menerimaوَب pesanوَب tersebutوَب makaوَب Amrوَب binوَب Ash

mengembalikanوَب tanahوَب milikوَب siوَب Yahudi. 84وَب 
Kasus  وَبKhalifah وَب Ali  وَب bin  وَب Thalib  وَب yang  وَب dikalahkan  وَب di  وَب Pengadilan

Madzalimوَب  ketikaوَب berperkaraوَب soalوَب bajuوَب besiوَب yangوَب beliauوَب yangوَب dicuriوَب oleh

seorangوَب Yahudiوَب karenaوَب saksiوَب yangوَب diajukanوَب tidakوَب bisaوَب diterimaوَب olehوَب qadhi

Syuraih. 85

Kasusوَب padaوَب masaوَب Dinastiوَب Umaiyyahوَب yakniوَب kasusوَب Ibnuوَب Futhaisوَب yang

terjadi  وَب pada masa وَب  وَب al Hakam وَب  وَب bin  وَب .Hisyam وَب Seorang qadhi/hakim وَب  وَب yang

bernama Muhammad وَب bin وَب Basyir وَب  وَب al Mu’arifi وَب  وَبmenghukum وَب Ibnu Futhais وَب

dengan  وَب tidak  وَب menghadirkan  وَب saksi. وَب  Ibnu  وَب Futhais  وَب karena  وَب tidak  وَب sepakat

dengan  وَب keputusan  وَب tersebut  وَب mengajukan  وَب perkaranya  وَب ke Mahkamah وَب

Madzalimوَب denganوَب alasanوَب bahwaوَب iaوَب telahوَب dianiaya. 86 وَب

Kasus pada وَب masa وَب Bani وَب Abbasiyah وَب dimana وَب  وَب saat  وَب itu,  وَبKhalifah وَب al

Makmunوَب sedangوَب membukaوَب kesempatanوَب bagiوَب rakyatnyaوَب untukوَب mengadukan

 وَب.Ibid وَب84

 وَب.Ibid وَب85

 وَب86 Alaiddin ,Koto وَب Sejarah وَب  Peradilan  Islam,  وَب (Jakarta: Grafindo وَبPT وَب ,Persada وَب
 .80 وَب .h وَب,(2012
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kezalimanوَب  yang  وَب dilakukan  وَب oleh  وَب pejabat/aparat  وَب pemerintah. وَب  Kemudian

datanglahوَب seorangوَب wanitaوَب mengadukanوَب bahwaوَب anakوَب sangوَب Khalifahوَب alوَب Abbas

telah  وَبmenzaliminya وَب dengan merampas وَب  وَب tanah  وَب haknya.  Khalifahوَب  saat  وَب itu

memerintahkan  وَبqadhi وَب Yahya  وَب bin Akhtsam وَب  وَب untuk menyidangkan وَب  وَب kasus

tersebutوَب diوَب depan tiba-tiba وَبperdebatan وَبtengah-tengah وَبdi وَب,Tetapi وَب .Khalifah وَب

wanitaوَب tersebutوَب mengeluarkanوَب suaraوَب lantangوَب sampaiوَب mengalahkanوَب suaraوَب al

Abbas. وَب  Kemudian  وَبKhalifah وَب al  وَب Makmun  وَب berkata  وَب “dakwaannya  وَب benar,

kebenaranوَب telahوَب membuatnyaوَب beraniوَب bicaraوَب danوَب kebatilanوَب telahوَب membuat

anakkuوَب membisu”. 87

Dalam  وَب Islam  وَب setiap  وَب rakyat  وَب mempunyai  وَب hak  وَب untuk  وَب mengoreksi

penguasaوَب jikaوَب menyimpangوَب dariوَب aturan. وَب Dalamوَب Mahkamah Madzalimوَب yang

memutuskan  وَب perselisihan  وَب antara  وَب rakyat  وَب dan  وَب penguasa. وَب  Peraturan  وَب dan

pengawasan  وَب sewenang-wenang  وَب sangat  وَب dilarang  وَب dalam  وَب Islam,  وَب prinsip

Habeas Corpusوَب  (kesetaraanوَب diوَب depanوَب hukum)وَب punوَب diberlakukan. وَب Seluruh

tersangka  وَب diperlakukan  وَب sebagai  وَب orang  وَب yang  وَب tidak  وَب bersalah  وَب hingga

pengadilan membuktikannya وَب Sabda وَب .bersalah وَب Rasulullah وَب  وَبsaw وَب “Penuntut

wajib menghadirkan وَب bukti وَب dan وَب saksi وَب yang وَب disumpah وَب atas وَب perkara وَب yang وَب

disaksikannya”وَب (HR. وَب al-وَب Baihaqi). 
Dariوَب uraianوَب diوَب atasوَب dapatوَب disimpulkanوَب bahwaوَب dalamوَب sistemوَب hukum

Islam,وَب dikenalوَب adanyaوَب lembaga  وَبmadzalim وَب yangوَب pernahوَب dipraktekkanوَب oleh

Rasulullah  وَب sawوَب  sendiri  وَب yang  وَب bertujuan  وَب untuk  وَب mengawasi  وَب praktek

kezalimanوَب penguasa/aparatوَب pemerintahan. وَب Diوَب kemudianوَب hariوَب dikembangkan

oleh  وَبkhalifah وَب Umarوَب binوَب Khattab  وَبr.a وَب menjadi mahkamah madzalimوَب  yang

 .81 وَب .h وَب,.Ibid وَب87
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berwenangوَب mengadiliوَب danوَب memecatوَب penguasaوَب yangوَب berbuat bahkan وَبzalim وَب

jikaوَب ituوَب dilakukanوَب olehوَب khalifahوَب sendiri. 88 وَب

Maka  وَب dalam  وَب struktur  وَبkhilafah وَب pihak  وَب Kejaksaan/aparat  وَب penegak

hukum  وَب yang  وَب menegakkan  وَب hukum  وَب dengan  وَب cara  وَب melanggar  وَب hukum,

mahkamah madzalimوَب  yang mempunyai وَب wewenang وَب untuk وَب  .mengadilinya وَب

demikian  وَب pula  وَب dengan  وَب lembaga  وَب Praperadilan  وَب yang  وَب berwenang  وَب untuk

memeriksaوَب danوَب mengadiliوَب paraوَب penegakوَب hukumوَب jikaوَب menyalahiوَب ketentuan

perundang-undanganوَب yangوَب berlaku. 89

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dariوَب hasilوَب penelitianوَب danوَب pembahasanوَب yangوَب penulisوَب lakukan,وَب maka

dapatوَب penulisوَب tarikوَب kesimpulanوَب sebagaiوَب berikut:
1 Penetapan  وَب tersangka  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi  وَب adalah  وَب berdasarkan  وَب bukti

permulaanوَب yangوَب cukupوَب yangوَب termuatوَب dalamوَب Pasalوَب184 وَب ayatوَب(1) وَب Undang-

Undangوَب Nomor 8 وَب  وَب tahunوَب1981 وَب  tentangوَب Hukumوَب Acara Pidana وَب atau وَب biasa وَب

 وَب88 Hhtp://waii-hmna. blogspot. co. id/2015/07/984-klasifikasi-barang-dan-
mahkamah. html

 وَب.Ibid وَب89
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disebut Kitab وَبdengan وَب Acara وَبHukum وَبUndang-Undang وَب Pidana وَب  وَب (KUHAP)

untuk menduga وَب  وَب seseorang  وَب telah melakukan وَب  وَب tindak  وَب pidana  وَب yang  وَب dapat

merugikanوَب keuanganوَب negaraوَب atauوَب perekonomianوَب negara. 
2 Pertimbanganوَب hakimوَب yangوَب mengabulkanوَب permohonanوَب Praperadilanوَب Dasmar

atasوَب penetapanوَب dirinyaوَب sebagaiوَب tersangkaوَب tindakوَب pidanaوَب korupsiوَب pengadaan

alat ,kedokteran وَب ,kesehatan وَب pada وَب(KB) وَبBerencana وَبKeluarga وَبdan وَب Rumah وَب

Sakitوَب Umumوَب وَب Daerahوَب (RSUD)وَب Bataraوَب Guruوَب Belopaوَب Kabupatenوَب Luwuوَب pada

tahunوَب anggaranوَب2012 وَب danوَب,2013 وَب terhadapوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopaوَب dengan

perkaraوَب No. 02/Pid. Pra/2015/PNوَب Plpوَب iniوَب terhadapوَب Kejaksaanوَب Negeriوَب Belopa

adalahوَب tidakوَب berdasarkanوَب ketentuanوَب hukumوَب yakniوَب karenaوَب penetapanوَب sebagai

tersangkaوَب belumوَب memenuhiوَب ketentuanوَب adanyaوَب buktiوَب permulaanوَب yangوَب cukup

yaituوَب2 وَب (dua)وَب alatوَب buktiوَب yangوَب sah. وَب 
3 Tinjauan  وَب hukum  وَب Islam  وَب terhadap  وَب perkara  وَب Praperadilan  وَب yakni  وَب dapat

disamakanوَب dengan wilayat وَب  madzalimوَب  yangوَب mempunyai yang وَبwewenang وَب

sama  وَب yaitu  وَب memeriksa  وَب dan  وَب memgadili  وَب pejabat/aparat  وَب pemerintah  وَب jika

menyalahiوَب ketentuanوَب perundang-undangan. 
B. Saran

Dariوَب hasilوَب penelitianوَب yangوَب penulisوَب lakukan,وَب adapunوَب saran-saranوَب yangوَب dapat

penulisوَب berikanوَب sesuaiوَب denganوَب permasalahanوَب yangوَب adaوَب yaitu:
1 Kepada  وَب aparat  وَب penegak  وَب hukum  وَب khususnya  وَب Kejaksaan  وَب Negeri  وَب Belopa

haruslahوَب menjunjungوَب tinggiوَب asasوَب pradugaوَب tidakوَب bersalahوَب dalamوَب melakukan

penetapanوَب tersangkaوَب sesuaiوَب denganوَب ketentuanوَب hukumوَب danوَب Undang-Undang. 

Selainوَب ituوَب mencegahوَب terjadinyaوَب pelanggaranوَب Hakوَب Asasiوَب Manusia, karena وَب

padaوَب dasarnyaوَب setiapوَب tindakanوَب paksaوَب merupakanوَب perampasanوَب kemerdekaan

danوَب kebebasanوَب sertaوَب pembatasanوَب terhadapوَب hakوَب asasiوَب seseorang. 



65

2 Kepada  وَب hakim  وَب pertimbangan  وَب hukum  وَب dalam  وَب memutuskan  وَب perkara

Praperadilanوَب ini,وَب telahوَب tepatوَب danوَب benar. وَب Namun,وَب dalamوَب setiapوَب memberikan

putusan  وَب hakim  وَب harus  وَب menerapkan  وَب prinsip  وَب kehati-hatian  وَب karena  وَب setiap

putusan merupakan وَب  وَب tanggungjawab  وَب hakim kepada وَب masyarakat وَب  وَب terhadap

putusan  وَب yang  وَب telah  وَب diberikannya  وَب dan  وَب pertanggungjawabannya  وَب kepada

pengadilanوَب yangوَب lebihوَب tinggiوَب sehinggaوَب  nilai وَبmempunyai وَبtersebut وَبputusan وَب

yangوَب obyektif,وَب apalagiوَب dalamوَب halوَب iniوَب adalahوَب perkaraوَب Praperadilanوَب jikaوَب salah

dalamوَب menjatuhkanوَب putusanوَب makaوَب akanوَب membuatوَب leluasaوَب terdakwaوَب dalam

melakukanوَب kejahatan. وَب 
3 Wilayat al Madzalim dapatوَب dijadikanوَب rujukanوَب olehوَب Pemerintahوَب diوَب Indonesia

karenaوَب kewenangannyaوَب yangوَب cukupوَب luas,وَب khususnyaوَب dalamوَب halوَب tindakan

kesewenang-wenanganوَب aparaturوَب Negaraوَب dalamوَب menjalankanوَب tugasnyaوَب serta

dalam  وَب hal memberantas وَب  وَب tindak  وَب pidana  وَب korupsi. وَب Dengan  وَب ditegakkannya

Wilayat  al  Madzalim  dapat  وَب mencegah  وَب terjadinya  وَب tumpang  وَب tindih

kewenangan  وَب karena  وَب beberapa  وَب lembaga  وَب di  وَب Indonesia  وَب dapat  وَب dipadukan

dalamوَب wilayat al Madzalim saja. وَب 
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